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ABSTRAK

Museum Banten lama (MBL) merupakan museum yang berada dalam
Kawasan Banten lama (KBL) yang bukan merupakan bagian warisan cagar
budaya dari KBL. MBL pada saat ini memiki berbagai permasalahan. Seperti,
tingkat pencahayaan dan penghawaan bangunan yang masih kurang nyaman,
kemanan dan kualitas pajang karya masih kurang maksimal, serta desain
fasilitas dalam museum yang belum sepenuhnya bisa dikatakan baik. Hal
tersebut, mengakibatkan minat masyarakat untuk datang menjadi minim.
Berlandaskan penelesuran isu site dan kawasan, diputuskanlah untuk
melakukan pengembangkan desain pada Museum Banten Lama.

Perancangan difokuskan pada upaya untuk meningkatkan kualitas
kenyamanan termal dan pencahayaan melalui strategi pemanfaatan
pencahayaan dan penghawaan alami. Serta, pengamanan dan peningkatan
kualitas penyajian karya dalam museum. Adapun konsep yang dihasilkan
adalah sebagai berikut. Pertama, Membuat bentuk bangunan yang
mengkombinasikan bentuk dome dan bentuk atap bertingkat pada atap segitiga
(limasan) untuk dapat menekan radiasi matahari yang masuk kedalam
bangunan serta menerima dan mengalirkan udara kedalam dan keluar
bangunan. Kedua, membuat bentuk bangunan kombinasi dome dan kontak dan
memperbanyak bukaan untuk mengarahkan angin dan cahaya dari azimuth
225° kedalam bangunan.

Ketiga, memilih orientasi bangunan yang meminimalisir radiasi matari
dan menjauhkan koleksi pajang dari radiasi. Hasilnya yakni, dengan
meletakan bangunan dengan orientasi azimuth 315 dan koleksi pajang
dibagian tenggara site. Keempat, membuat zonasi untuk memisahkan koleksi
pajang yang harus memiliki perlindungan khusus (pencahayaan, penghawaan,
kelembaban) dengan yang tidak dengna membuat zona AC non AC. Kelima,
Membuat zona aktivitas radial yang memungkinkan kurator museum dapat
mengontrol pengunjung dengan mudah. Keenam, menerapkan prinsip dasar
interor untuk meningkatkan kualitas pajang museum.

Hasil dari pengujian desain melalui software Velux daylighting

visualizer dan Velux energy & indoor climate visualizer menunjukan bahwa
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suhu udara dalam museum berkisar 26 °C, kelembaban udara 60% serta
pencahayaan dalam ruang rata — rata 300 lux. (Dalam standar dikatakan
nyaman). Berdasarkan simulasi aliran udara dalam ruang melalui software
Autodesk flow design, didapatkan hasil yang menunjukkan udara dapat
dilarkan kedalam dan keluar bangunan. Evaluasi yang terakhir yakni
Berdasarkan pembuktian naratif dan deskriptif. Desain tata ruang (meliputi
zonasi dan alur aktivitas) dan interior bangunan dinilai mampu menjaga dan

meningkatkan kualitas penyajian benda pajang.

Kata kunci: Museum, Banten Lama, Kenyaman Termal, Pencahayaan

Alami, Penghawaan Alami.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Persoalan Perancangan

Latar belakang persoalan Perancangan di bagi penjadi dua bagian, yakni:

1.1.1  Penelusuran Isu Primer

Penelusuran isu primer dilakukan untuk mencari tahu permasalahan utama dalam

perancangan. Adapun penelusurannya ialah sebagai berikut:

1.1.1.1 Wisata di Provinsi Banten

Banten merupakan provinsi yang kaya akan tempat wisata budaya, sejarah, serta
wisata alamnya.Tercatat 33 tempat merupakandestinasi wisata favorit masyarakat dalam
negeri. Diantaranya adalah wisata banten lama, Tasik kardi, Air Terjun tujuh dll.
warisan budaya diantaranya suku baduy, Debus, dll kekayaan alam diantanya gunung
krakatau, taman ujung kulon, kemudian Wisata bahari seperti Pantai Anyer, pantai
Sawarna, Pantai Carita, dll. Terakhir Kekayaan flora fauna yakin Taman badak berculah
satu Ujung kulon (Evo:2012).

B

.
-
-

Gambar 1.1 Peta Wisata Banten
(Sumber: Idwisata, 2012)



Potensi Provinsi Banten dengan berbagai wisata tersebut, direspon baik oleh
Pemerintah Kota Serang. Respon tersebut adalah rencana Pemerintah membuat masterplan
yang mencakup seluruh Kota Serang. Masterplan tersebut akan menjadikan Kota Serang
sebagai kota berbasis wisata dengan penekanan waterfront city. Secara teknik pemerintah
akan membuat pusat kawasan heritage Banten lama menjadi bagian penting dari
perancangan masterplan. Langkah tersebut yakni menjadikan Kawasan Banten lama

sejajar satu sumbu dengan landmark Kota Serang dan Pusat Pemerintahan.

MASTER PLAN (AWAL) BANTEN WATERFRONT CITY

w CAGARBUDAYAMARINA CULTURALPARKRESORT REKREASIAIRPELABUANHUNIAN
st ot

Pusat
Pemerintahan Cuural

Wasta  Pewbuan
gl g Kuiner  Perkas

Gambar 1.2 Perspektive Master Plan Kota Serang

(Sumber: BAPEDA Kota Serang, 2012)

| MASTERPLAN (AWAL) ‘

Gambar 1.3 Peta Master Plan Kota Serang
(Sumber: Bapeda Kota Serang, 2012)
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Perencanaan ini bisa dikatakan sebuah megaproyek karena dilihat dari cakupannya
yang besar. Perencanaan masterplan ini bukan tanpa kajian, namun sudah berdasarkan data
yang cukup meyakinkan. Berikut data mengenai angka wisatawan Asing yang berkujung
Banten dan data wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia.

Grafik 11.1 1Jumlah wisatawan kota Serang Tahun 2013-2014

Ribu Orang

300 7

250 A

200 - W 2013

150 1 m 2014

100 ~

o AW

0 T T
Nusantara Mancanegara

(Sumber:disajikan ulang dari BPS Kota Serang,2016)

Grafik 21.2 Jumlah Wisatawan Asing Ke Indonesia

Juta Orang
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(Sumber :di sajikan ulang dari BPS Pusat RI, 2015)
Data tersebut mengatakan bahwa, angka wisatawan luar negeri yang
berkunjung ke kota serang yang terhitung rendah. Disisi lain, wisatawan luar negeri
yang berkunjung ke Indonesia, setiap tahunnya selalu meningkat. Hal inilah yang

membuat kecemasan pemerintah akan perkembangan pariwisata Banten. Olah

Fahrun Reza Anggoman -12512077 Page | 3



karenanya, untuk mewujudkan Kota Serang yang berbasis wisata, langkah membuat
masterplan inilah yang dinilai pemerintah sebagai langkah tepat.

“Ketika Berbicara masterplan yang mana berkaitan dengan penataan kawasan,
ada norma —norma yang harus dipertimbangkan. Perlu kita ketahui, Kawasan heritage
Banten Lama merupakan kawasan cagar budaya yang dilindungi negara’.Pernyataan
Bapak Mubi, SH. Staff Perlundungan di Balai Pelestarian Cagar budaya serang”.

Pernyataan Bapak Mubi tersebut dapat dimaknai bahwa, walaupun
perencanaan masterplan Kota Serang memiliki potensi yang tinggi dalam
pengembangan pariwista. Namun, jika perlindungan bangunan dan warisan budaya
yang ada didalamnya tidak direncanakan dan dikerjakan dengan matang dan tepat.
Hal tersebut akan membuat kawasan heritage Banten lama akan kehilangan nilai

sejarahnya, dan pada akhirnya malah akan rusak.

1.1.1.2 Kawasan Banten Lama (KBL)

Kawasan Banten Lama (KBL) merupakan area cagar budaya. Hal tersebut
dikarenakan Kawasan Banten Lama merupakan Peninggalan Kesultanan Banten. Keraton
ini merupakan salah satu keraton islam tertua di Indonesia, serta merupakan jalur

perdagangan dan persebaran agama islam di Nusantara. Berikut, dibuktikan dalam data.

Gambar 1.4 Peta Persebaran Agama & Perdagangan Islam

(Sumber : www.beresweb.com, 2015)

Dalam KBL setidaknya terdapat 4 spot wisata. Diantaranya adalahKeraton
Surosohan, Masjid Agung Banten, Vihara Avalokiteswawra (Bangunan Heritage) Serta
Museum Banten lama (Bangunan Non Heritage).

Dari Keempat Bangunan tersebut yang berpotensi akan mengalami penurunan nilai,

atau tergusur secara Visual Arsitektur adalah Museum Banten lama.
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D e sses kepubalom Beten Lata

/\

Banten Province

Gambar 1.5 Persebaran Wista Kota Serang
(Sumber : www.Pariwisataserang.com, 2015)

1.1.1.3 Ketergusuran Museum Banten Lama (MBL)

Ada beberapa hal yang diprediksi dapat menyebabkan Museum Banten Lama dapat
tergusur. Hal — hal tersebut di antaranya adalah:

Pertama, Museum Banten Lama tidak memiki nilai sejarah yang tinggi. Bangunan
inimerupkan bangunan baru non heritage yang dibangun pada tanggal 15 Juli 1985.
Bangunan ini sesungguhnya bukan termasuk bagian dari warisan sejarah Kesultanan
Banten.

Poin kedua, fakta menyebutkan bahwa tingkat minat masyarakat untuk berkunjung

ke Museum itu rendah. Hal tersebut dapat dilihat melalu data berikut.

Grafik 1.3 Statistik Jumlah Pengunjung Museum Indonesia

—+—Jumlah F Museum di
— 48 — = = —
g 45 456
44
O &
s ¢
3 42 426 =T
2 a -
4 v v
2006 2007 2008

(Sumber: Pusat Pengelolaan Data dan Sistem Jaringan, Depbudpar, 2009)

Data diatas menyebutkan, terjadinya penuran drastis pengunjung musum hingga 0,4
Juta orang di tahun 2007. Dari jurnal hasil penelitian Budi sulistio dan Gita Vemilya,
Universitas Esa Unggul tahun 2012. Di jelaskan bahwa di KBL, hanya bangunan Masjid
Agung yang ramai dikunjungi wisatawan.Padahal, masih ada spot — spot wisata lain seperti

Museum.
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1.1.1.4 Rendahnya minat Masyarakat ke MBL

Berdasarkan pengamatan langsung, wawancara serta serta studi Kkuisioner,
didapatkanlah 2 faktor utama yang membuat rendahnya minat masyarakat ke MBL.
Adapun faktor — faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Penyajian Koleksi
Penyajian koleksiterutama bagian estetikanya merupakan aspek yang membuat
orang merasa tertarik terhadap suatu bangunan. Berdasarkan penyebaran kuisoiner

pada pengunjung MBL, didapatkanlah hasil sebagai berikut.

Grafik 1.4Hasil Kuisioner Penyajian Koleksi

Penyajian koleksi (Keindahan)

M Indah
H Lumayan Indah

Kurang Indah

. | u Tidak Indah

(Sumber: Survey Studi Kuisioner penulis, 2017)

Data diatas menyebutkan bahwa 20 dar1 25 korespondenmengatakan kurang
dan tidak indah pada desain interior (display koleksi)Museum Banten lama. Berikut

foto interior museum.

Gambar 1.6 Interior Museum Banten Lama
(Sumber: Survey Studi Penulis, 2016)

Dari gambar diatas, kita dapat melihat bahwa penyajian karya yang digunakan
terbilang sederhana.Dari teknik penyajian informasi yang digunakan hanya gambar
2D dan benda 3D (koleksi). Selian itu Layout penyajian koleksi masih terlalu
sederhanya. Ditambah juga dengan teknik pencahayaan masih belum diaplikasikan

dengan baik. (Penjelasan lebih lanjut akan dibahas di analisis dalam BAB 4).
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b. Kenyamanan Ruang
Kenyamanan Ruang merupakan aspek yang membuat orang merasa betah berada
didalam bangunan. Berdasarkan penyebaran kuisoiner pada pengunjung MBL,
didapatkanlah hasil sebagai berikut

Grafik 1.5 Hasil Kuisioner Kenyamanan Pandangan

Grafik 1.6 Hasil Kuisioner Kenyaman Termal
Kenyamanan Pandangan

= Tidak Suhu udara
Nyaman B Sejuk
B Nyaman ® Nyaman
Hangat
Sangat
Nyaman M Panas

(Sumber: Survey Studi Kuisioner penulis, 2017)
Dari aspek kenyamanan pandang, data diatas menyebutkan bahwa 14 dari 25

korespondenmengatakan tidak nyaman dengan kualitas pencahayaan dalam
ruang. Sedangkan dari aspek kenyamanan termal, didapatkan bahwa 10 dari 25
korespondenmerasa panas berada didalam bangunan. Berdasarkan data
pengukuran suhu udara dalam ruangun melalui Envirometer,diketahui bahwa suhu

udara dalam ruang berkisar 34°C. Berikut foto interior museum.

Gambar 1.7 Interior Museum Banten Lama

(Sumber: Survey Studi Penulis, 2016)

Berdasarkan faktor penyajian karya dan kenyamanan ruang, diiambilah
sebuah argumentasi. Yakni, kualias kenyamanan pencahayaan dan penghawaan
serta kualitas penyajian benda pajang pada interior bangunan merupakan
pokok dari permasalahan MBL. Kedua bagian inilah yang perlu di tingkatkan
kualitasnya dalam perancangan.

Terkait permasalah kenyamanan ruang, terutama masalah kenyamanan
pandang dan suhu udara dalam ruang, akan diselesaikan melalui pendekatan

kenyamanan termal yakni dengan solusi desain pasif. Adapun argumentasi
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dipilihnya desain pasif sebagai solusi akan dijelaskan pada penelusuran isu

sekunder.
1.1.2 Penelusuran Isu Sekunder

Penelusuran isu sekunder dilakukan untuk memperkuat alasan memilih metode

desain pasif dalam perancangan. Adapun penelusurannya ialah sebagai berikut:
1.1.2.1 Konsumsi Energi

Energi merupakana salah satu aspek utama kehidupan manusia. Tanpa energi,
manusia tidak dapat hidup dengan produktif. Konsumsi energi dunia saat ini terpusat
pada energi Gas, Minyak Bumi dan Batubara. Ketiganya merupakan energi yang tidak
terbaharukan yang suatu saat bisa habis.

Berdasarkan data diatas, 87% penggunaan energi dunia bersumber dari energi
fosil, dan hanya 12% dari energi yang terbaharukan. Hal itu cukup dapat disimpulkan

bahwa kesadaran akan energi terbaharukan belum cukup besar.

Global energy consumption 2013
u il

®Gas

# Coal Grafik 1.7 Konsumsi Energi Dunia
Nuclear Tahun 2013

¥ Hydro
(Sumber: euanmearns, 2013)

8 B Wind

Fossil Fuels = 87%

™ Solar
W Geothermal &

biomass
® Biofuels

Di Indonesia, konsumsi energi juga didominasi oleh energi tidak terbaharukan.
Dari 4 sektor utama yakni Industri, Komerisal, Transportasi, serta Rumh tangga Minyak

Bumi, Batubara, serta Gas merupakan energi utama yang digunakan.

Grafik 1.8 Konsumsi Energi Final Indonesia 2013

pppppp

Total konsumsi: 14:9%)
134 MTOE

(Sumber: Kementrian ESDM, 2013
dalam Dewan Energi Nasional 2014)
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Konsumsi energi yang bersumber dari minyak bumi dan batu bara itu ternyata

tidak berbanding lurus dengan konsumsi yang dibutuhkan.
Grafik 1.9 Produksi & Konsumsi Minyak di Indonesia

kb/d Indonesia oil production & consumption
1,800
IN
1,600 === Consumption
1,400 4 =
1,200
Production
1,000 ——
200 === Production
600 / /
| Consumption
400 ——— — — -
200 - — o ?t — — — -
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g855588gga88s222-

(Sumber: Crude Oil Peak, 2014)

Berdasarkan data yang disajikan oleh Crude Oil Peak, produksi minyak bumi di
Indonesia sejak tahun 2001 terus mengalami penurunan. Disisi lain, konsumsi akan
minyak bumi terus meningkat dari tahun 1778 sebesar 200 kb/d hingga 2012 sebesar
1.600 kb/d.

Data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten mengatakan bahwa “Tingkat
efisiensi distribusi listrik PLN di Banten semakin memburuk, karena persentase energi
listrik yang susut selama proses distribusi mengalami kenaikan dari 2,81 persen pada
tahun 2013 menjadi 3,46 persen pada tahun 2014 .

Ketidak stabilan angka ketersediaa serta kebutuhan minyak bumi di Indonesia,
dapat dimaknai bahwa, Indonesia membutuhkan opsi energi lain selain energi Minyak
Bumi. Potensi energi Angin, Matahari, biogas serta energi lainnya mungkin saja bisa

menjadi solusi.

1.1.2.2 Energi Alternatif

Terdapat banyak energi alternative yang mungkin dapat ditawarkan sebagai
berkurangnya ketersediaan energi terbarukan. Berdasarkan presentasi Dileep VRaaj,
energi potensial untuk dapat dikembangkan adalah energi Angin, Matahari, Biogas serta

Small Hydro.
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Grafik  1.10 Proyek Energi Terbaharukan 2027
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(Sumber: Dileep,2015)

Jika kita melihat potensi di Indonesia, cahaya matahari dan angin merupakan
potensi yang cukup bisa dipertimbangkan. Berikut data yang menunjukkan potensi

energi matahari di Indonesia.

Average annual
ground solar
energy (1983-2005)

75

7
6
5
4

3
Clear sky insolation
incident, horizonthal
surface (kWh/m?/day)

Source: NASA 2008

Gambar 1.8 Potensi Energi Matahari Dunia
(Sumber: TeknologiSurya,2011)

[ 454751 - 458323
[ 45t0e8 - 454750

[ 474420 - 478200
[:14 TIT51 - 4.74429 > 5 . 5 N
[ soorz0-4707% Intensitas Radiasi Matahari Indonesia

(kWh/m2/hari)

:.;M“
Gambar 1.9 Potensi Energi Matahari Indonesia)
(Sumber:Kementrian ESDM,2016)
Indonesia dengan iklim Tropisnya yang memiliki suhu udara cukup tinggi
kisaran 27-35 °C. Di samping itu, lama penyinaran matahari yang hampir 12 jam

sepanjang tahun menjadi alasan mengapa cahaya matahari harus dimanfaatkan
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1.1.3

semaksimal mungkin. Salah satunya dengan cara memanfaatkan sebagai sumber

cahaya untuk bangunan.

1.1.2.3 Konservasi Energi Memalui Pemanfaatan Desain Pasif

Berdasarkan potensi — potensi yang telah di jelaskan diatas. Dipilihlah, metode
konservasi energi yang akan di aplikasikan pada bangunan museum. adapun Konservasi
energi adalah penggunaan energi dengan efisiensi dan rasional tanpa mengurangi
penggunaan energi yang memang benar — benar diperlukan (Sasongko, 2005).

Terkait isu energi yang sebelumnya dijelaskan, upaya konservasi energi dinilai
tepat sebagai solusi penyelesaian masalah. Upaya konservasi dalam Kkaitan
perancangan berupa pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami guna
menekan konsumsi listrik serta meningkatkan kenyamanan ruang. Kedua hal
tersebut akan mengarah kepada peningkatan kualitas kenyamanan pencahayaan

dan penghawaan pada interior pada MBL.

Solusi Museum Banten Lama (MBL)

Berpijak dari permasalahan —permasalah tersebut, dirasakan perlu adanya
suatu desain yang mampu meningkatkan kenyamanan pencahayaan dan
penghawaan pada MBL. Disamping itu, desain yang dihasilkan harus mampu
meningkatkan kualitas penyajian benda pajang pada interior bangunan. Kedua
hal tersebut pada akhirnya diharapkan mampu menarik minat masyarakat untuk
datang ke MBL.
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1.2 Pernyataan Persoalan Perancangan dan Batasan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada latar belakang (penelusuran isu

primer dan sekunder). Didapatkanlah masalah umum dan khusus sebagai berikut:

121

1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

Masalah Umum

Bagaimana merancangMuseum yang dapat meningkatkan kualias kenyamanan
pencahayaan dan penghawaan serta kualitas penyajian benda pajang pada interior

bangunan.

Masalah Khusus

1. Bagaimana merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan
penghawaan alami, untuk meningkatkan kualitas kenyamanan pencahayaan
dan penghawaan pada interior bangunan.

2. Bagaimana merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan
penghawaan alami, namun tetap menjaga dan meningkatkan kualias penyajian

karya yang dipajang.

Tujuan

MerancangMuseum yang dapat meningkatkan kualias kenyamanan pencahayaan

dan penghawaan serta kualitas penyajian benda pajang pada interior bangunan.

Sasaran

1. Merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan penghawaan alami,
untuk meningkatkan kualitas kenyamanan pencahayaan dan penghawaan pada
interior bangunan.

2. Merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan penghawaan alami,
namun tetap menjaga dan meningkatkan kualias penyajian karya yang

dipajang.
Batasan
Upaya peningkatan kualitas kenyamanan dan pencahayaan di batasai pada solusi
desain berupa pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan pada perkara desain

dalam bangunan.
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1.3 Keaslian Penulisan

Keaslian Penulisan berupa studi literatur terkait karya — karya tugas akhir mahasiswa
arsitektur dari berbagai Universitas. Dari studi literature tersebut didapatkanlah

perbedaan yakni:

1.3.1 Idzmi Darmawan/10512062/U11/2014

a. Tipologi Bangunan
Museum Budaya di Karangwuni

b. Aspek yang diangkat
Isu pembangunan Bandara Kulonprogo yang akan berdampak dengan
pembangunan fasilitas lainnya yang mengakibatkan banyaknya pendatang yang
datang ke Kulonprogo. Frekuensi pendatang yang tinggi diprediksi akan
memberikan banyak corak budaya yang kemungkinan dapat menggeser budaya
asli Kulonprogo. Oleh karena ini, pembangunan museum dipilih sebagai cara
untuk mempertahankan budaya asli Kulonprogo.

c. Metode
Untuk dapat mempertahankan budaya asli Kulonprogo, hal yang akan diangkat
adalah menghadirkan museum yang mampu mengungkapkan alur cerita yang
menggambarkan kehidupan asli masyarakat Kulonprogo melalui tataruang.
Hal tersebut dilakukan dengan cara mengkaji site terkait, kemudian prilaku dan
budaya masyarakat Kulonprogo yang dikaitkan dengan data sekunder berupa
tipologi museum.

d. Perbedaan
Penekanan dalam desain museum ini adalah terkait alur tata pamer yang
berusaha menghadirkan kebudayaan kulonplogo. Hal tersebut diwujudkan dalam
sebuah permainan pola dan tata ruang.
Dalam Desain Museum Banten Lama (MBL) terkait pola dan tata ruang, fokus
utama bukan pada alur cerita pada penyajian koleksi. Fokus yang titujuh adalah
menghadirkan fungsi tambahan yang mana itu dapat memperkuat citra sejarah
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1.3.2

1.3.3

pada museum. Fungsi tambahan tersebut dapat berupa ruang aktivitas, atau

Ruang pertunjukan sejarah dan budaya.

Adityanto T.P./10512011/U11/2014

Tipologi Bangunan

Renewable Energy Museum in Area New Pandansimo Beach with energy —
efficient architecture approch

Aspek yang diangkat

Pemanfaatan energi terbarukan, yang dilaterbelakangi semakin tingginya
konsumsi energy fosil (tidak terbarukan) dan semakin menipisnya energy fosil di
bumi.

Metode

Dengan pembuktian logis perhitungan matematis

Perbedaan

Perbedaanya adalah pada solusi dalam mengkonservasi energi. Solusi konservasi
yang dilakukan Adityanto Tri Prabowo adalah dengan membuat pembangkit
energi berupa solerTube. Sedangkan, solusi konservasi dalam desain MBL
adalah pemanfaatan desain pasif menggunakan pencahayaan dan penghawaan
alami. Perbedaan lainnya yakni, dalam kasus ini aspek ekonomi menjadi aspek
tunggal yang paling utama. Sedangkan dalam Kasus Desain MBL, aspek
ekonomi bukanlah alasan utama konservasi. Namun, lebih kepada peningkatan
citra bangunan supaya menarik minat pengunjung. Konservasi hanya berupa

media untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Amien R.W./07512129/U11/2011

Tipologi Bangunan

Museum Sejarah Berdirinya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat Aplikasi
Tranformasi Sumbu Imajiner Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat

Aspek yang diangkat

Menghadirkan sebuah transformasi disain dari sumbu imajiner keraton

Ngayogyakarta, yang diterapkan pada disain museum.
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1.3.4

d.

Museum dipilih karena Banyaknya kekayaan sejarah yang dimiliki Keraton

Ngayogyakarta yang belum terekspos dengan maksimal.

Metode

Menguraikan teori Environmental Relations, Mean Focus, dan Optimation
Essential Function, untuk menjawab permasalan sumbu imajiner Keraton
Ngayogyakarta. Uraian — uraian tersebut Selanjutnya diwujudkan dalam bentuk
rancangan desain.

Perbedaan

Museum ini  terfokus pada pengaplikasian sumbu imajiner Keraton
Ngayogyakart. Sedangkan Desain Museum Banten Lama lebih mengarah pada
pengolaborasian antara aspek sejarah dan pemanfaatan potensi alam. Potensi

alam tersebut meliputi pencahayaan dan penghawaan alami.

Fransiska M.D./10-297816-TK-36381/UGM/2014

Tipologi Bangunan

Revitalisasi pesanggrahan ngeksigondo sebagai museum batik “ titi kala
mangsa”

Aspek yang diangkat

Revitalisasi Bangunan Pusaka Ngekrigondo sebagai museum batik yang dilatar
belakangi oleh belum ada suatu museum yang mengkhususkan pada subjek
pusaka budaya batik.

Hal tersebut didasari oleh banyaknya jumlah museum serta tingginya statistik
pengunjung museum di Yogyakarta. Selain itu, Yogyakarta juga biasa dikenal
dengan batiknya yang khas.

Metode

Melakukan revitalisasi disain berdasarkan hasil kajian pustaka, perumusan konse
serta transformasi disain. Setelah itu didapatkanlah pengembangan desain terkait
yang kemudian menjadi dasar untuk menghasilkan kemungkinan aktivitas yg
ada.

Perbedaan
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1.3.5

Pada revitalisasi pesanggrahan ngeksigondo, aktualisasi desian lebih cenderung
fokus pada pergantian dan penambahan fungsi baru. Sedangkan pada revitalisasi
museum banten lama, tidak hanya terfokus pada penambahan fungsi. Namun,
aktualisasi disain dapat mengarah juga pada pemanfaatan cahaya dan

penghawaan alami.

Novaekananda N.M./05512093/U11/2009

Tipologi Bangunan

Museum Purbakala Sangiran Arsitektur Organik Sebagai Perwujudan Pelestarian
Situs Sangiran

Aspek yang diangkat

Meningkatkan citra dan minat masyarakat untuk mempelajari situs sangiran
Metode

Mempelajari aspek2 budaya dan sejarah sangiran, kemudian mengkolaborasikan
dengan standar — standar museum yang harus dipenuhi.

Perbedaan

Dalam kasus ini, desain dibuat seutuhnya baru. Sedangkan pada desain MBL,
musiem sebetulnya sudah terbangun. Namun, berdasarkan pertimbangan tertentu,
dianggap perlu untuk dibuat kembali. Hal ini tentunya menimbulkan
pertimbangan — pertimbangan tertuntu dalam proses perancangan. Pertimbangan
tersebut diantaranya seperti, Pertimbangna kawasan, konservasi preservasi, serta

jenis koleksi yang telah ada di Museum Banten Lama.

Fahrun Reza Anggoman -12512077 16



2.1

211

BAB 2
KAJIAN LITERATUR

Tinjauan Umum Mengenai Museum

Definisi Museum

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

Museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap
benda — benda yang patut untuk mendapat perhatian umum. Benda — benda
tersebut diantaranya adalah karya seni, peninggalan sejarah, serta ilmu

pengetahuan.

Menurut International Council of Museum (ICOM)

Museum adalah lembaga untuk memelihara dan memamerkan kumpulan benda —
benda koleksi yang bernilai budaya dan ilmiah untuk kebutuhan penelitian,
pendidikan dan hiburan.

Peran utama museum adalah menyajikan koleksi kepada masyarakat untuk
membantu pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan hiburan. (Douglas
dalam Desinta, 2002;7)

Menurut Caleb Setiawan (Devi, 1996; 7)
Museum adalah bangunan untuk menempatkan koleksi obyek untuk diteliti,

dipelajari dan dinikmati.
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2.1.2 Tipologi Museum

Menurut Musem Basics (Ambrose and Paine, 1991) Museum dibagi

berdasarkan 5 klasifikasi, yakni:

a. Berdasarkan koleksi

Tabel 12.1 Definisi Museum Berdasarkan Koleksi

Jenis

Definisi

1. | Museum Umum

Museum yang memajang koleksi yang terbilang

umum, (benda — benda sekeliling Kita).

2 | Museum Seni

Museum yang memajang koleksi seni

3 | Museum Arkeologi

Museum yang memajang benda — benda artefak
seperti Prasasiti.

4. | Museum Sejarah

Museum yang memajang benda — benda yang

memiliki nilai sejarah.

5. | Museum Geologi

Museum yang memajang benda — benda yang

mengarah kepada kendisi fisik alam.

6. | Museum Sain

Museum yang memajang benda — benda yang
mengarah kepada perkembangan ilmu
pengetahuan, seperti Fisika, Teknologi, dll.

Berdasarkan penjelasan diatas, Museum Banten Lama jika dikategorikan
berdasarkan benda koleksinya dapat dikatakan sebagai museum sejarah, arkeologi,
serta seni. Hal tersebut dikarenakan, walaupun museum ini terbilang kecil, terdapat
artefak — artefak peninggalan sejarah keraton Banten Lama. Disamping itu, Terdapat

koleksi tambahan berupa benda — benda kesenian dan produk budaya, diantaranya
adalah debus, keris, dll.
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Gambar

2.1 Artefak dan Alat Kesenian Debus Museum Banten Lama

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

b. Berdasarkan siapa yang terlibat

Tabel 22.2 Definisi Masjid Berdasarkan Siapa yang Terlibat

Jenis

Definisi

Museum Pemerintah

Museum yang dikelolah oleh pemerintah pusat

Museum Daerah

Museum yang dikelolah oleh pemerintah daerah

Museum Kampus

Museum yang dikelolah oleh kampus

Museum Tentara

Museum yang dikelolah oleh Tentara

Museum Pribadi Museum yang dikelolah oleh pribadi

o o » @ N P

Museum Perusahaan

Museum yang dikelolah oleh perusahaan

Berdasarkan siapa yang terlibat, Museum Banten lama termasuk kedalam
Museum Pemerintah Daerah. Hal tersebut dibuktikan dengan penjelasan staf
Balai Pelestarian Cagar Budaya Kota Serang. Penjelasan tersebut mengatakan
bahwa Museum Banten lama dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Banten dan

dikelola oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Kota Serang.

c. Berdasarkan area

Tabel 32.3 Definisi Museum Berdasarkan Area

Jenis Definisi

Museum yang memiliki cakupan pengunjung
1. | Museum Negara ) ]
hingga level nasional.

Museum yang memiliki cakupan pengunjung
2 | Museum Daerah ) o
hingga level Daerah (Provinsi)

Museum yang memiliki cakupan pengunjung
3 | Museum Lokal )
hingga level local (Kota madya)
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Berdasarkan area, Museum Banten lama termasuk kedalam Museum
Daerah. Hal ini dipengaruhi oleh siapa yang mengelola dan siapa
yangmengunjungi. Penjelasan lebih lanjut tekait data akan di bahas di kajian

pengguna museum.

d. Berdasarkan klasifikasi pengunjung

Tabel 42.4 Definisi Museum Berdasarkan Klasifikasi Pengunjung

Jenis Definisi

o Museum yang memprioritaskan pengunjunganya
1. | Museum Pendidikan ] .
adalah kalangan pelajar dan peneliti.

Museum yang memiliki kriteria khusus bagi para
pengunjungnya tergantun kebijakan museum itu

2 | Museum khusus
sendiri. Museum khusus biasanya dimiliki oleh

suatu kelompok atau individu.

Museum yang tidak membatasi siapapun, kalangan
3 | Museum Umum apapun, serta umur berapapun untuk mengunjungi

museum.

Berdasarkan Kklasifikasi pengunjung, Museum Banten lama termasuk
kedalam Museum Umum. Hal ini dibuktkan dengan 60% pengunjung

museum pada tahun 2006 — 2008 adalah masyarakat umum.
Tabel 52.5 Klasifikasi Pengunjung Musum Banten Lama Tahun 2008

No | Jenis Pengunjung i Total | Keterangan
2006 | 2007 | 2008

1. | TK/SD 3814 | 3904 1493 | 9211 | Data 2008

2. | SMP 2289 | 2016 1339 | 5644 sampai

3. | SMA 1985 | 1803 1213 | 5001 bulan juli

4. | Mahasiswa 546 292 317 1155 08

5. | Tamu Negara 108 1308 813 2229

6. | Umum 9304 | 10665 | 3621 | 23590

7. | Organisasi Massa | 15 10 93 118
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8. | Wisatawan Asing | 12 101 93 206

9. | Peneliti

20 40 93 153

(Sumber: Museum Situs Kepurbakalaan Banten Lama, 2008)

e. Berdasarkan cara menyajikan

Tabel 62.6 Definisi Museum Berdasarkan Cara Penyajian

Jenis

Definisi

1 | Museum Terbuka

Museum yang menyajikan koleksinya dalam ruang
terbuka

2. | Museum Tertutup

Museum yang menyajikan koleksinya dalam ruang

tertutup.

3. | Museum Kombinasi

Museum yang menyajikan koleksinya dalam ruang

terbuka dan tertutup.

Menurut data eksisting, jika dilihat dari cara penyajian koleksi, Museum

Banten Lama saat ini dikategorikan sebagai museum kombinasi.

f.  Kesimpulan Museum Banten Lama (Museum Saat Ini)

Jika di simpulkan dari semua penjelasan terkait tipologi museum di atas,

Museum Banten lama, adalah museum Sejarah, arkeologi, dan seni dari

peninggalan Kesultanan Banten. Museum in bersifat lokal, yang dimiliki oleh

Pemerintah Daerah Kota Serang yang bersifat umum.
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2.2 Tinjauan Mengenai Kawasan Banten Lama (KBL)

2.2.1 Kondisi Geografis Kota Serang

Secara geografis, kota serang terletak antara 5°22° - 6°22° Lintang Selatan dan
106°07 — 106°25° Bujur Timur (BPS Kota Serang, 2016). Luasan wilayah kota serang
yakni 266,75 km2. Jarak terpanjang menurut garis lurus dari Utara ke Selatan adalah
sekitar 21,7 km dan jarak terpanjang dari Barat ke Timur adalah sekitar 20 Km. sebelah
utara berbatasan dengan laut jawa, dan sebelah timur berbatasandengan kabupaten
serang. Sedangkan sebelah selatan dengan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten
serang. (BPS Kota Serang, 2016).
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Gambar 2.2 Peta Administrasi Kota Serang

(Sumber : Dinas Bina Marga dan Tata RuangProvinsi Banten, 2014)
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Dalam kasus perancangan, lokasi yang dipilih adalah Kecamatan
Kasemen. Kecamatan ini memiliki luas 63,36 km2 (23,75 % dari luasan Kota
Serang) dan memiliki 10 Kelurahan. Dari 10 kelurahan tersebut terdapat 1
kelurahan yakni kelurahan Banten Lama yang merupakan Kawasan cagar

budaya.

2.2.2 Regulasi Kawasan Banten Lama

Berdasarkan peraturan Pemerintah Kota Serang, rencana tataruang dan kota
menyebutkan. Bahwa, kawasan cagar budaya banten lama merupakan kawasan strategis
pengembangan Kota Serang. Artinya bahwa, potensi untuk mengembangakan wilayah

ini sangat terbuka lebar.

KECAMAT AN RESrmay

KPCAMAYAN PARUARAN

——

Gambar 2.3 Rencana Tata Ruang Kota Serang
(Sumber : BAPEDDA Kota Serang, 2016)

Disamping itu, berkaitan bahwa kawasan heritage Banten lama merupakan
kawasan cagar budaya dilindungi, terdapat berbagai peraturan yang mengikatnya.
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Adapun Koefisien Dasar Bangunan (KDB) yang harus dipatuhi dikawasan ini
yakni 30%, Koefisien Lahan Bangunan (KLB) sebesar 0.9. kemudian Koefisien Dasar

Hijau (KLH) sebesar 10%, serta ketinggian lantai maksimal 3 lantai.

2.2.3 Konteks Kawasan Banten Lama (KBL)

2.2.3.1 Penjelasan Umum

Kawasan Banten lama (KBL) adalah kawasan cagar budaya yang dilindungi oleh
undang — undang. Dalam kawasan cagar budaya, dikenal 3 zonasi, diantaranya adalah
zona Inti (Pusat cagar budaya), zona penyangga (Lingkungan asli ara cagar budaya)
serta zona pengembangan (area pendukun zona inti dan penyangga). Berikut pembagian

zona dalam KBL.

~ ZONA INTI
B! ZONA PENYANGGA
B ZONA PENGEMBANGAN

Gambar 2.4 Zonasi Perancangan

BEFORE d i (Sumber : Fahrun, 2016)

Pada gambar diatas, dijelaskan pembagian antara wilayah inti, penyangga, serta
pengembangan. Wilayah inti dan penyangga merupakan area yang sangat dijaga
keasliannya dan tidak diperbolehkan untuk merubah bentuk, apalagi menambah fungsi
baru. Dalam kasus ini, area inti adalah Keraton Surosohan, dan masjid Agung.

Sedangkan area penyangga adalah makam serta Alun — Alun.
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Masjid"Agung

Gambar 2.5 Bangunan Cagar Budaya Banten Lama
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)
Area ketiga adalah kawasan pengembangan, area ini merupakan area yang
diperuntukkan sebagai support terhadap kawasan inti dan penyangga. Dalam area ini

terdapat Pasar, Food Court, Museum dll.

2.2.3.2 Permasalahan Kawasan Banten Lama (KBL)

Permasalahan utama dalam KBL adalah pudarnya pembagian zoning. Pertama,

Zona inti yang seharusnya steril, digunakan pedagang kakilima untuk berdagang. Kedua,
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letak pasar yang seharusnya berada di area pengembangan, berada di area inti. Ketiga,
tidak adanya area parkir yang didesain dengan baik, membuat kendaraan pribadi parkir

di area inti.

Gambar 2.6 Pedagang Kaki Lima
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016)

Gambar 2.7 Pasar & Parkir

¥
} PSSP L TATA GUNA LAHAN
SEBAGAI AREA WISATA

ZONA INTI
[l ZONA PENYANGGA
Il ZONA PENGEMBANGAN

Gambar 2.8 Peta Eksisting Banten Lama
(Sumber :Fahrun, 2016)
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2.2.4 Solusi Kawasan Banten lama (KBL)

Dalam proyek perancangan Desain Museum Sejarah dan budayaBanten
lama, terdapat keterkaitan dengan Proyek Perencanaan Penataan Kawasan Heritage
Banten Lama (Proyek STUPA7 sebagai solusi KBL). Adapun luaran dari penataan
kawasan Banten Lama adalah desian masterplan, yang menghasilkan:

o Penataan zoning dan akses kawasan Banten Lama yang mengarah pada
Pengembalian fungsi Zona Inti, penyangga, dan pengembangan. Serta
pengembalian filosofi keraton Surosohan.

o Penataan kawasan yang berbasis konservasi energi

o Penataan area dagang dan fungsi penunjang.

Dalam poin — poin tersebut, didapatkanlah sebuah disain masterplan, yang salah
satunya merujuk pada rekomendasi site perancangan museum Banten Lama. Berikut

rangkuman proses perancangan masterplan.

2.2.4.1 Pertimbangan Zonasi

Gambar 2.9 Peta Eksisting & Peta KBL Masa Lampau
(Sumber :Fahrun, 2016)

Gambar sebelah kiri menunjukkan data terkini spot — spot Bangunan Herritage
Banten lama yang berdasarkan UU. Cagar Budaya NO.10 Tahun 2012 tidak boleh di

Fahrun Reza Anggoman -12512077 27



Rubah dan dipindah. Sedangkan gambar yang disebelah kanan adalah kondisi kawasan

Banten Lama pada masa kerajaan.

Jika kita perhatikan Stuktur zona
ruang dalam kawasan Banten lama dimasa
kerajaaan. Terdapat layer — layer yang
memisahkan aktivitas dari yang paling
inti/Sakral. Yang pertama adalah Keraton,
Masjid Agung, & Area Raja.

Layar Kedua diisi oleh area sosial

kemasyarakatan, sedangkan layer terakir

Gambar  2.10 Filosofi Zoning Keraton  adalah area dagang/komersial.
(Sumber :Fahrun, 2016)

Selain itu, kita bisa perhatikan bahwa dalam pemisahan layer sakral dan non
sakral dipisahkan oleh sebuah sungai. Berikut adalah gambaran hubungan ruang

eksisting dan Keraton Banten masa lalu.

Gambar 2.11 Zona Eksisting & Zona KBL Masa Lampau
(Sumber :Fahrun, 2016)

Hasil analisis zoning

Eksisting Keraton Banten Masa Lalu
1. POLA ZONING & SIRKULASI ACAK, 1. POLA ZONING & SIRKULASI JELAS
2, TIDAK ADA PEMBEDA ANTARA 2. AREA - AREA PENTING SEPERTI

AREA YAMG SAKRAL DAN TIDAK SAKRAL KERATON, PEMANDIAN RAIJA,MASJID,

3, AREA DAGANG TERLALU MENDOMINASI ~ DAN ALUN - ALUN SALING TERHUBUNG

4. MUSEUM TERPINGGIRKAN 3. AREA SOSIAL DI LETAKKAAN DI LAYER
LUAR (DI PISAH SUNGAL).
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Jika kita amati eksisting/hasil masterplan Pemerintah, banyak aspek yang hilang
dari Keraton Banten masa lalu. Aspek yang paling menonjol adalah Sisi Filosofis zoning
yang hilang akibat area dagang yang mendominasi. Selain itu adalah sirkulasi yang
cenderung acak. Permasalahan ini sebetulnya bukan suatu fenomena yang langsung
terjadi, namun terjadi perlahan — lahan setelah Keraton Banten runtuh oleh Belanda pada
abad 18M. Penghancuran Keraton, Pemindahan pusat Pemerintahan di Batavia serta
pembangunan struktur — struktur jalan barulah yang perlahan menghapus layer — layer
filosofis tersebut.

Dalam perspektif pengambilan keputusan pada perancangan kawasan ini.
Proses penataan kawasan seharusnya tidak terbatas dalam kajian eksisting saja.
Namun harus mempertimbangkan Filosofi awal keraton. Hal inilah yang dirasa
tidak muncul dalam Masterplan Banten lama yang sudah ada.

Berdasaran sebuah idealisme untuk membuat suatu konsep
mengembalikan zoning Keraton Banten, maka dilakukanlah perubahan struktur
zona eksisting. Perubahan tersebut tentunya mempertimbangkan stuktur jalan
dan pemukiman warga yang sudah terbentuk.

Berikut hasil kolaborasi antara Eksisting dan Konsep zoning Keraton Banten

Lama.

STASIUN HAS I L
é KOLABORASI

1. POLA ZONING & SIRKULASI JELAS
2. AREA - AREA PENTING SEPERTI
KERATON, MASJID, DAN ALUN -
ALUN SALING TERHUBUNG
‘ J 3. AREA SOSIAL BERUPA PASAR DAN
MUSEUM ) AREA KOMERSIAL DI LETAKKAAN
DI LAYER LUAR (DI PISAH SUNGAI)
4. MUSEUM DI TARIK KEDALAM
(WILAYAH INTI) UNTUK
MENINGKATKAN NILAI BANGUNAN

KERATON Lokasi Musium yang direkomendasikan

menjadi area daganqg (Berada di layer luar)

Lokasi yang dulunya area keluarga Sultan
(saat ini sudah tidak ada kareana

Gambar 2.12 Zoning Kombinasi Masterplan kesultanan Banten sudah hilang) di

rekomendasikan menjadi lokasi Museum.
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Keputusan untuk merubah kondisi eksisting berdampak signifikan pada Museum
Banten Lama. Hal ini membuat Museum Banten lama cenderung terpinggirkan dari area
inti kawasan Banten Lama, dan tertutupi oleh area pasar disekelilingnya.

Jika dilihat secara pragmatis, sebetulnya terpinggirkan atau tidaknya museum
bukanlah suatu masalah, karena memang museum adalah bangunan baru yang dibangun
tahun 1980 dan bukan bagian dari Keraton Banten lama. Namun, dilihat dari nilai
urgensinya, Museum memiliki suatu efek besar dalam pengembangan kawasan heritega.
Melalui museumlah warisan budaya dapat disampaikan dengan mudah dan komunikatif
kepada masyarakat.

Berlandaskan argumentasi tersebut, karena dianggap lebih baik, jika
peninggalan keraton Banten lama (Keraton Surosohan, Masjid Agung, dll)
disatukan dengan Bangunan Baru (Museum) dalam satu kesatuan masterplan
yang utuh berdasarkan filosofi zoning Keraton Banten lama, maka diputuskan
bahwa Museum Banten lama dipindahkan ke lokasi yang dekat (Masih dalam zona
pengembangan), agar museum dapat menjadi pintu gerbang menuju kawasan
Banten lama.

Harapaannya, dengan lokasinya yang berada di posisi depan, keberadaan
museum dapat menjadi sarana pendidikan sejarah serta meingkatkan angka

wisatawan di kawasan Banten Lama.
i, N A A —

MENGEMABALIKAN KEMBALI
KONEKTIVITASANTARA MASIID
KERATON DAN ALUN - ALUN
YANG SAAT INI TERPISAH.

PUING - PUING KERATON
SUROSOHANDI REKONSTRUKSI

EMINDAHKAN ARA DAGANG
DAN KOMERSIALLAINNYA KE
ZONA LUAR DARI AREA SAKRAL.

MUSEUM DI PINDAHKAN KEAREA
PENGEMBANGAN YANG BERDEKATAN DENGAN
JALAN MASUK. HAL INI DI TUJUKAN AGAR
MUSEUM DAPAT MENJADI PINTU GEBANG
MENUJU KAWAAN BANTEN LAMA.

Gambar  2.13 Hasil Superimpus Kawasan

(Sumber :Penulis, 2016)
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Dari hasil desain diatas, didapatkanlah zona akhir sebagai berikut

ZONA INTI
! ZONA PENYANGGA
Il ZONA PENGEMBANGAN

Gambar 2.14 Zonasi Perancangan Museum

(Sumber : Penulis, 2016)

2.2.4.2 Pertimbangan Akses

Berikut data awal eksisting dan konsep Kerato Banten Lama.

2016 4 1850 ;

EKSISTING _ DISAIN AWAL

Gambar 2.15 Akses Kawasan Banten Lama

(Sumber :Museum Banten Lama, 2016)
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Jlka dibuat dalam bentuk skematik, kedua struktur jalan akan menghasilkan
bentuk seperti dibawah ini
Eksisting Keraton masa lampau

LAUT

@ JALAN ACAK DAN TIDAK SALING { MASID | ALUN - ALy
TERHUBUNG DENGA BAIK
(KERATON DAN MASJID SECARA \ HEaroN
@ AKSES NAMPAK TERPISAH o P4

SUNGAI CIBANTEN TIDAK

NAMPAK PADA EKSISTING @ AKSES GARIS LURUS DAN
@ 2JALURAKSES UTAMA TERDAPAT DIBENTENGI OLEH SUNGAI

DARI SERANG DAN KRAMATWATU @ AKSES MENGHUBUNGKAN

TERDAPAT JALUR KERETAAPI KERATON DENGAN PELABUHAN
@ KERATON,MASJID, DAN ALUN - ALUN
SALING TERHUBUNG DENGAN AKSES
YANG MUDAH

Dari kedua data tersebut, dihasilkan suatu problematika. Yang pertama yakni:

1. Proses pengubahan struktur jalan dari eksisting menuju konsep keraton tidak
serta merta dengan mudah dapat dirubah. Hal ini sangat beresiko karena merubah
struktur jalan dalam mengganggu struktur aksebitas kota.

2. Proses perubahan struktur jalan diusahakan mengurangi sedikit mungkin proses
penggusuran Bangunan.

3. Harus ada pengkajian hak kepemilikan tanah. Apakah itu milik negara, atau

perseorangan.

Dari pertimbangan — pertimbangan tersebut diambilah jalan tengah yakni
mengusahakan terbentuknya sumbu utama keraton dengan seminimal mungkin
mengubah struktur jalan yang signifikan, meminimaisir penggusuran dengan
mengutamakan lahan sawah sebagai struktur jalan baru, serta mengpotimalkan tanah

didalam lokesi untuk mengubah struktur jalan.
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Berikut hasil perubahan sistem akses

SOLUSI KONEKSI LOKAS| DENGAR < el 4
LINGKUNGAN SEKITAR | Lo T T MEMINDAHKAN JALA)

Fo oty

Gambar  2.16 Rekasaya Akses
(Sumber :Fahrun, 2016)

Dari perubahan sistem akses diatas, maka didapatkanlah hasil akhir masterplan

seperti dibawah ini. Berikut masterplan dan site museum.

KETERANGAN

JALAN EKSISTING
e JALAN LAMA (DIHILANGKAN)

== JALAN DI LUAR LOKASI YANG
DIREKOMEMDASIKAN UNTUK
DIBANGUN (PROPOSE)

g - e JAL AN BARU

s JALAN DELMAN
DAN PEJALAN KAKI

MUSEUM

Gambar 2.17 Spot Museum
(Sumber :Fahrun, 2016)
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2.2.4.3 Desain Akhir Kawasan

a. Master Plan

MASJID
AGUNG
& ZIARAH ALUN2

Gambar 2.18 Desain Masterplan Kawasan

(Sumber :Fahrun, 2016)

b. Aksebilitas
Berikut data aksebilitas dieksisting yang sudah di rekayasa dalam

perancangan kawasan Banten Lama, Studio Perancangan Arsitektur 7:

Gambar 2.19 Aksebilitas Menuju Museum
(Sumber :Fahrun, 2016)
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Akses di buat dalam 2 jalur. Jalur yang berwarna merah di peruntukan
bagi kendaraan. Jalur merah hanya berapa pada zona pengembangan dan
tidak menyentuh zona penyangga dan zona intu. Untuk jalur yang berwarna
kuning, diperuntukan bagi delman dan pejalan kaki. Jalur ini berapa di zona
semua zona.

Untuk akses menuju Museum, ditempuh melalui kuning utama. Dalam
jalur ini, akses terbilang cukup mudah karena berada dalam pusat zona

pengembangan.

c. Pasar

ANDONG PASAR PEDESTRIAN PASAR TAMAN

PENAMPUNG FASES ~ PENGOLAH FASES ~ PEMANEN GASS

Gambar 2.20 situasi dan Potongan Pasar
(Sumber :Fahrun, 2016)
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d. Parkir

pangkalan deiman pangkalan delman

HHTEO - HEPOBOOBOH

%QQPHQJ

i |
A0 a0 BBl 50 050 8000 0 B 480 050 8 R R

Gambar  2.21 Perspektif dan denah Parkir Terpadu
(Sumber :Fahrun, 2016)

e. Hotel

GUIDLINE
KOMERSIAL AREA

(pasl 1)
JALAN |
RAYA

JALAN
ANDONG

Gambar 2.22 Potongan Hotel
(Sumber :Fahrun, 2016)
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2.2.5 Data Ukuran Lahan

Dalam museum Banten lama yang sudah ada, ukuran lahan banguna berkisar
10.000 m2 dengan luas bangunan berkisar 778 m2.

Gambar 2.23 Site Sebelum Perencanaan Mater Plan
(Sumber:google.co.id/maps/place/Museum+Banten+Lama/)
Ukuran luas lahan tersebut, akan menjadi patokan dalam perancagan ini. Sedangkan
luasan bangunan dimungkinkan berubah. Hal tersebut akan dipengaruhi oleh kajian pola
ruang yang akan di bahas di sub bab berikutnya. Berikut data ukuran lahan yang

digunakan dalam perancangan Museum.

L L L LT E Y1

Gambar 2.24 Site Setelah Perancanaan Master Plan

(Sumber : Penulis, 2017)
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https://www.google.co.id/maps/place/Museum+Banten+Lama/

7 n
B

32335m2

0 m

Gambar 2.25 KDB Terhadap Luas Lahan Bangunan
(Sumber : Penulis, 2017)

Dengan luas lahan 1,09 Hektar dan KDB 30%o, di dapatkanlah KDB
museum sebanyak 3.233,5 m2. Hasil tersebut dibulatkan 3.000 m2, Sedangkan
KLB Museum yakni, 10901,5m2 x 0,9 = 9.811 m2.

2.3Tinjauan Umum Mengenai Kualitas penyajian Benda Pajang
2.3.1 Tata Ruang Museum

Dalam organisasi ruang museum, di kenal Klasifikasi ruang yang
memisahkan antara area koleksi dan non koleksi, serta area publik dan non
publik. Batasan antara area — area tersebut sangatlah penting karena berkaitan

dengan keselamatan koleksi dan keamanan bangunan.

DEKAT

—

mwmm JAUH

Gambar  2.26 Prinsip Hubungan Ruang Museum
(Sumber : Penulis, 2017)
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Dari penjelasan diatas didapatkanlah kriteria desain yakni

1.
2.

Ruang publik non koleksi dan publik koleksi harus berdekatan

Publik koleksi dan privat koleksi harus berdekatan namun ada

batasan -batasan khusus sehingga msyarakat umum tidak bisa

masuk.

Terdapat koleksi yang boleh diletakkan diruangan biasa, namun

ada yang harus mendapatkan perlindungan khusus (Diletakkan

dalam ruang berAC untuk menjaga kelembaban dari benda

pajang).

Berikut Data ruangan standar yang harus dimiliki sebuah museum, serta

klasifikasinya, untuk menentukan hubungan ruang.

Tabel 72.7 Ruang Yang Harus dimiliki Museum

No | Fungsi Ruang Klasifikasi
Kantor &
Perawatan " )
1 ; pengelola Non Public area | Collections
Koleksi _
koleksi
Gudang ) _
_ Non Public area | Collections
Koleksi
Ruang
Penyimpanan Non Public area | Collections
Koleksi
Laboratorium Non Publc area | Collection
Pemajangan ) ) )
2 ] Galeri (Ac) Public area Collections
Koleksi
Audiotorium ) )
Public area Collections
(Non Ac)
3 | Penunjang Kelas pelatihan | Public area Collections
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Museum

Kantor . .
b ) Non Public area | Non Collections
Pelatihan
c | Teater Public area Non Collections
Servis a | Loby Public area Non Collections
Ruang
b | penitipan Public area Non Collections
barang
¢ | Check room Public area Non Collections
d | Toilet Public area Non Collections
Fungsi ]
Sistem ) )
Pengelolaan | a Non Public area | Non Collections
Penghawaan
Bangunan
b | Janitor Non Public area | Non Collections
c | Panel Listrik Non Public area | Non Collections
d | MEE Non Public area | Non Collections
e | Gudang umum | Non Public area | Non Collections
Kantor
f | Pengelola Non Public area | Non Collections
Museum
Rapat
g | pengelola Non Public area | Non Collections
Museum
h | Security Non Public area | Non Collections
Fungsi
Kegiatan ) ) ) )
i | Kantin Public area Non Collections
Luar
Museum
j | Dapur kantin Public area Non Collections

(Sumber: Time Server Standard for Building Type,1983)
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2.3.2 Layout Ruang

Layout dalam museum di sesuaikan dengan koleksi yang dimiliki. Ada beberapa jenis
teknik meleyout. Yang pertama adalah teknik menerus (Time line), teknik ini baik digunakan
utuk menyajikan koleksi yang berurutan dan membentuk alur cerita.

Dua, teknik kotak. Teknik ini, digunakan untuk menceritakan beberapa cerita yang secara
utuh satu jenis, namun jika ditelusuri berbeda jenis. Oleh karenanya di pisahkan dalam kotak
— kota berbeda.

Tiga, teknik Kotak namun beralur. Teknik ini baik untuk menceritakan koleksi dalam satu

alur. Namun, karena alasan ingin mebuat suasuana berbeda di setiap sub spotnya, maka di

buatlah kotak — kotak.
i r—
I_I ||
1 -
— ] L ‘ e

|
¢
L N _»

Gambar 2.27 Layout Museum
(Sumber: Time Server Standard for Building Type, 1983)

2.3.3 Tata Pajang

Dislplay adalah kunci keberhasilan disain museum. Dalam aspek inilah di

tentukan seberapa bernilainya koleksi yang akan dipajang. Terdapat 3 aspek

penting dalam tata pajang diantaranya adalah:

2.3.3.1 Sudut Pandang
Manusia dapat merasa nyaman melihat suatu objek dalah sudut 65°Ke

arah kanan dan Kkiri, serta 45° Ke arah atas dan bawah.

/N
/65

65

Gambar 2.28 Sudut Pandang yang Nyaman
(Sumber: Lighting Design. 20..)
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Hal ini akan berpengaruh pada penempatan karya yang tidak boleh

terlalu tinggi (max. < 2,5 meter) dan tidak terlalu rendah (min. 0.91 meter)

2.3.3.2 Jarak Pandang
Jarak pandang untuk manusia normal sebetulnya tidak terlalu bermasah.

Namun, perlu diperhatikan mengenai jarak pandang manusia difable. Jarak

nyaman untuk memandang menggunakan kursi roda adalah 1,830 meter

v A |
\ ; . ;
| & g —
2\ = o
BODY \ m =113
H Klo
o } o= o
ST A5k 8o
(=] -
wn
wn
-

| 1090 - 1295
43

AERAGE SRS Fig. 3 Average viewing sightlines

Gambar 2.29 Jarak Pandang yang Nyaman
(Sumber: Lighting Design. 20..)

2.3.3.3 Peletakan Karya
Jarak antara koleksi yang tiga dimensional tidak boleh teralu dekat.

Minimal harus ada space 1m agar resiko koleksi saling bersenggolan bisa

diminimalisir. Selain itu ketinggian benda koleksi harus nyaman dipandang,

yakni dengan ketinggian 0,915 Meter.

= =

/

—
w0
L]

.

. 915
915

Gambar 2.30 Peletakan Koleksi Pajang
(Sumber: Lighting Design. 2000)
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2.3.4 Teknik Pencahayaan Buatan

Pencahayaan merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan
perancangan museum. Aspek pencahayaan akan menggambarkan bagaimana
karya/koleksi itu di sajikan.

2.3.4.1 Teknik Pendistribusian Cahaya

E—

[
INDIRECT SEMI- g
DIRECT DIRECT
SEMI- DIFFUSED
T AN

Gambar 2.31 Teknik Pendistribusian Cahaya

(Sumber: Lighting Design. 20..)
1. Indirect

Armatur jenis ini mengarahkan lebih dari 90% cahaya ke atas dengan memanfaatkan
langit-langit sebagal pemantul. Dipakai pada bidang yang mempunyai daya
reflektansi cukup besar
2. Semi Indirect
Armatur jenis ini menyerupai jenis armature indirect, lebih dari 60% cahaya lampu
diarahkan ke atas, sekaligus mengarahkan 40%cahaya ke bawah
3. Semi Direct
Armatur jenis ini mengarahkan cahaya yang sama kuatnya ke arah atas dan arah
bawah.
4. Direct
Armatur jenis ini mengarahkan cahaya lebih dari 90% ke arah bawah.
5. Diffused

Armatur jenis ini menyebarkan cahaya secara merata ke segala arah
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2.3.4.2 Teknik Pencahayaan Utama

a. Penerangan general (ambient lighting ).
Sistem Pencahayaan yang merata di setiap ruangan (umum).Sistem ini Sebaiknya
terdiri dari beberapa titik lampu dan dilengkapi dimmer , sehingga cahaya dapat

diatur berdasarkan kebutuhan.

Gambar 2.32 Ambient Lighting
(Sumber:ideaonline.co.id/iDEA2013/Tips-Trik/Mengenal-Tipe-Pencahayaan)

b. Pencahayaan sebagai pusat perhatian (local lighting ).
Tipe ini menyerupai general linghting, namin mempunyai penataan khusus untuk

mendukung aktivitas tertentu.

Gambar 2.33 Local Lighting
(Sumber:ideaonline.co.id/iDEA2013/Tips-Trik/Mengenal-Tipe-Pencahayaan)

c. General and Local Lighting
Tipe ini adalah Perpaduan dari kedua teknik di atas, cocok diberikan untuk ruang

— istirahat antau ruang perantara serta loby pada museum.

]

Gambar 2.34 General and Local Lighting

(Sumber:ideaonline.co.id/iDEA2013/Tips-Trik/Mengenal-Tipe-Pencahayaan)
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2.3.4.3 Teknik Pencahayaan Tambahan

a. Pencahayaan untuk aktivitas khusus (task lighting ).
Task lighting berfungsi untuk memfasilitasi suatu aktivitas tertentu, seperti

membaca atau bekerja. Contohnya adalah lampu baca pada meja belajar.

My

> i o )
Gambar 2.35 Task Lighting
(Sumber:ideaonline.co.id/iDEA2013/Tips-Trik/Mengenal-Tipe-Pencahayaan)

b. Accent lighting

Pencahayaan untuk menyorot objek-objek khusus , Berfungsi untuk membuat
ruang lebih hidup dan memberi nuansa yang berbeda. Accent lightingmenerangi
objek-objek yang dianggap menarik, seperti artwork , furnitur, atau detail-detail
arsitektur. Pintu yang mengarah ke kamar mandi ini misalnya, tampil unik dengan
ukiran yang disinari cahaya. Cahaya memunculkan bayangan pada pintu, membuat
ukiran terlihat semakin jelas
(Sumber:
ideaonline.co.id/
iDEA2013/
Tips-Trik/Mengenal-

Tipe-Pencahayaan)

Gambar  2.36 Accent Lighting

c. Effect Light
Sistem penerangan yang menyerupai accent light, tetapi obyek dan cahaya itu

sendiri menjadi pusat perhatian.

(Sumber:
ideaonline.co.id/
iDEA2013/
Tips-Trik/Mengenal-

Tipe-Pencahayaan)

Gambar  2.37 Effect Lighting
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2.3.5 Teori Estetika Ruang

Untuk dapat merancang museum yang mengoptimalkan pencahayaan dan

penghawaan alami, yang mampu meningkatkan kemenarikan bangunan. Terdapat dua
aspek penting yang harus kita ketahu. Pertama, bagaimana merekayasa bangunan yang

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Kedua Bagaimana rekayasa

bangunan tersebut dapat terlihat menarik.
Ketika kita berbicara rekayasa bangunan pasif, kita akan berhubungan dengan

tata massa, peletakan bukaan dan yang lainnya. Peran estitika akan menjadi panduan,

bagaimana merancang tata masa, peletakan bukaan, dIl yang di satu sisi merespon

cahaya dan penghawaan alami. Namun, disisi lain tetap indah dan menarik.

Berikut prinsip — prinsip desain interior menurut Tomring Tangez dalam buku The

Interior Course :

No | Prinsip Penjelasan Gambar
’('%‘ Unity diartikan sebagai sebuah garis, bidang atau
>

! < ruang yang teratur. Keteraturan tersebut
(5}

*‘: mengakibatkan suatu vusualisasi yang terlihat

% menyatu dari pola bentuk dan ruang.
. Dalam ilmu arsitektur, keseimbangan diartikan T
c
S ketika sebuah komposisi- komposis dalam

8§

2 |8 -g bangunan  dapat saling terkombinasi dan

C =
o § terintegrasi dengan baik.
<
’g Rhythm adalah penggunaan dan pengulangan

3 £ bentuk, garis, warna, yang dibuat secara teratur
£ dan haromonis.
=
K
@
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Kedalaman Ruang

EmMpnasis(Kedqaraman

Dua hal yang saling berbeda dan menonjol

Contrast (Kontras)

Dalam ilmu arsitektur, terdapat 2 jenis skala
yakni:

Skala Umum, sebuah unsur bangunan secara
relative terhadap bentuk lain yang berkaitan.

Skala manusia, sebuah unsur bangunan yang
secara  relative terhadap  proporsi  tubuh

manusia.Proporsi adalah suatu hubungan visual

Scale & Proportion (Skala&
Proporsi)

yang konsisten antara bagian — bagian suatu pola
bentuk (Dalam kasus ini adalah bangunan).

Suatu bentuk kecil yang menonjol

Details (Detail)

semua aspek yang dibahas diatas akan menjadi solusi estetika pada

analisis peningkatan kualitas benda pajang (BAB 5).
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2.4Tinjauan Mengenai Pemanfaatan Desain Pasif

2.4.1 Definisi Desain Pasif

Desain pasif adalah metode merancang yang mengutamakan pemanfaatan
elemen alam untuk kebutuhan penghangatan, pendinginan, serta ventilasi untuk
mewujudkan desain bangunan yang nyaman bagi pengguna. Kenyamanan yang
dimaksud disini adalah kenyamanan pencahayaan dan kenyaman termal (berhubungan
dengan suhu udara dalam ruang).

Perancangan desain pasif mengarah kepada solusi — solusi perancangan berupa
solusi yang pasif (permenen/ diam/ melekat pada bangunan), bukan solusi yang desain
aktif (identik dengan integrasi sistem mekanikal dan elektrikal. Contoh desain pasif
adalah rekayasa bukaan, orientasi masa bangunan, Tebal tipis bangunan, rekayasa

shading device.
2.4.2 Parameter Keberhasilan Pencahayaan Alami
2.4.2.1 Tingkat Pencahayaan

a. Faktor langit
Komponen langit adalah angka kareakter yang digunakan sebagai ukuran
keadaaan pencahayaan alami siang hari diberbagai tempat dalam suatu ruang.
Adapun faktor langit memiliki 3 jenis yakni sebagai berikut.
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Komponen
cahaya langit

Penghalang

b. Komponen refleksi luar

‘enghalang

C. Komponen reﬂekﬁi—délam

Gambar  2.38 Gambar Faktor Langit (Sumber: BSN. 2001)

b. Titik Ukur

Titik ukur adalah titik didalam ruangan yang keadaan pencahayaan

dipilih sebagai indikator untuk keadaan pencahayaan seluruh ruang.
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Gambar 2.39 Titik ukur

(Sumber: BSN. 2001)

C. Lubang Cahaya Efektif Untuk Semua Titik Ukur

Adalah bagian dari bidang lubang cahaya efektif lewat mana titik ukur itu melihat langit.
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Gambar 2.40 Lubang Cahaya Efektif
(Sumber: BSN. 2001)
2.4.2.2 Indeks Kesilauan
2.4.2.3 Standar Pencahayaan Alami
a. Tingkat pencahayaan
TINGKAT TINGKAT
FUNGSI FUNGSI
NO PENCAHAYAAN NO PENCAHAYAAN
RUANG RUANG
(LUX) (LUX)
Ruang Gudang
1 500 6 _ 150
Pamer Arsip
2 Gudang 100 7 R. Arsip aktif | 300
Pekerjaan
3 Menengah | 200-500 8 Perpustakaan | 300
(Kurator)
4 R. Kerja 350 9 Laboratorium | 500
5 R. Rapat 300 10 | Kantin 200
Lobi,
11 ] 100
Koridor
b. Standar Faktor langit dalam Ruang
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Tabel 8 Standar Faktor Langit dalam Ruang

JENIS RUANGAN flmin TUU flmin TUS
Ruang kelas biasa 0,35.d 0,20.d
Ruang kelas khusus 0,45d 0,20.d
Laboratoriurn 0,35d 0,20.d
Bengkel kayu/besi 0.25d 0,20.d
Ruang olahraga 0,25.d 0,20.d
Kantor 0,35d 0,15.d
Dapur 0,20.d 0,20.d

(Sumber: BSN. 2001)

2.4.2.4 Kaitan Pencahayaan Alami terhadap perkara Desain

a. Orientasi
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r

@ 3

Gambar 2.41 Sistem Pencahayaan Alami pada Orientasi
(Sumber: Lechner. 2009)

b. Bukaan

ATTACHED SEMIENCLOSED ENCLOSED

Gambar 2.42 Sistem Pencahayaan Alami melalui Bukaan
(Sumber: Lechner. 2009)

c. Shading Device

Gambar  2.43 Sistem Pencahayaan Alami melalui Shading Device
(Sumber: Lechner. 2009)
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2.4.3 Kenyamanan Termal Melalui Penghawaan Alami

2.4.3.1 Definisi Kenyamanan Termal

“Kenyamanan termal adalah kondisi pikiran yang mengekspresikan kepuasan
dengan lingkungan termal”. (Sugini). Kenyamanan termal merupakan salah satu
indikator penting yang harus di miliki oleh suatu bangunan, dimana pengguna
bangunan di lindungi agar mendapatkan kenyamanan termal sebaik mungkin.
Manusia dapat merasakan nyaman termal ketika manusia mampu menjaga
temperatur badannya di dalam ambang batas. Namun perlu di ketahui bahwa derajat
kenyamanan termal itu bukanlah suatu hal yang mutlak. Seperti yang di ungkapkan

Evans bahwa Kenyamanan adalah sebuah sensasi subjektif .

2.4.3.2 Parameter keberhasilan kenyamanan Termal

Untuk mencapai kondisi bangunan yang nyaman secara termal, tidaklah lepas

dari pengendalian iklim. Adapun elemen — elemen iklim di antaranya adalah:

a. Temperatur udara/ Air temperature
Temperatur udara adalah faktor utama penghuni akan merasa nyaman atau
tidak. Umumnya manusia akan merasa nyaman ketika berada dalam
temperatur udara 16 °C hingga 28 °C.

b. Temperatur radiasi / Mean radiant temperature (MRT)

Panas yang di timbulkan oleh radiasi menyebabkan ternyadinya temperatur
radiasi. Radiasi tersebut berasal dari ruang luar yakni dari sinar matahari serta
berasal dari ruang dalam yakni dari alat — alat rumah seperti Kompor, oven,
Genset. Temperatur radiasi biasa di sebut.

c. Kelembaban udara relatif / Relative Humanity (RH)
Kelembaban adalah prosentasi antara jumlah uap air di udara. Umumnya
prosentase kelembaban yang masih dalam taraf normal berkisar antara 20%
hingga 90%. Untuk iklim di Indonesia biasanya berkisar antara 60% hingga
80%.

d. Kecepatan udara/ Air Movement
Kecepatan udara merupakan salah satu faktor penting bagi kenyamanan
termal. Kecepatan udara biasa di ungkapkan dengan grafik arah dan frekuensi
kecepatan udara yang sajikan dalam bentuk grafik wind rose.
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Menurut MENKES NO.261/MENKES/SK/11/1998, laju angin ruangan yaitu
0.15 sampai 0.25 m/s

b. Resipitasi
c. Kondisi langit
d. Vapour pressure
Dari keenam elemen diatas, dibatasilah empat aspek pertama yang akan

menjadi tolak ukur keberhasilan untuk mencapai kenyamanan termal. Adapun
langkah — langkah perancangan untuk memenuhi kenyamanan termal ialah

melalui sistem penghawaan alami (passive Colling).

2.4.3.3 Sistem Penghawaan Alami (Passive Cooling)

a. Orientasi

o o

//m
GOl on ©

SECTION

Gambar 2.44 Penghawaan alami Melalui Orientasi

(Sumber: Lechner. 2009)

b. Bukaan
_==w
T
I \,—-———>|H VERY JiI (.‘Qf

; = > GOOD I-/

Gambar  2.45 Penghawaan Alami Melalui Bukaan

[T}

(Sumber: Lechner. 2009)
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Berdasarkan tinjauan diatas, terkait parameter pencahayaan dan penghawaan
alami, diambilah garis besar penilaian. Penilaian tersebut terkait pertimbangan

radiasi matahari, sudut jatuh matahari (kritis), serta arah angin. Ketiga hal tesebut
akan dianalisis dalam pembahasan BAB IV.

2.4.4 Teknologi Rekayasa
2.4.4.1 Solar Tube

ourtesy of Monodraught Ltd

i

Gambar 552.46 Teknologi Solar Tube

(Sumber: P. Derek. 2004)

2.4.4.2 Inovation Windows

solar gain and glare.

| Mechanieally controlled top
ventilation window

N7

Internal
solar blind

External solar shading
to reduce glare and
beat gain

g

Gambar 2.47 Inovation Windows

sesy of Studio £

(Sumber: P. Derek. 2004)
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2.4.4.3 Roof Lighing

Rooflight profiles

Shed roof

N\

Saw-tooth roof with vertical glazing

Saw-tooth roef with slaping glazing

Gambar

Monitor

Unequal vertical monitor

A N

Twin sloping monitor
f’i‘"’ M

Vertical and sloping monitor

Vime /

CIBSE LG.10

2.48 Roof Lighting

(Sumber: P. Derek. 2004)

2.5 Tinjauan Kasus

2.5.1 La Grande Louvre Museum

Gambar 2.49 La Grande Louvre Museum

Arsitek: .M. Pei

Lokasi: Louvre Palace, 75001
Paris, perancis

Proyek pembangunan: 1989
Fotografer: Flickr user. Rory
Hyde (CC BY-NC-SA), Reji K.
A

(Sumber:archdaily.com/88705/ad-classics-le-grande-louvre-i-m-pei [Accessed 5 April 2017)
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I.M. Pei adalah arsitek yang dalam hal ini berkesempatan untuk meredesign taman
utama dari musium louvere. beliau mencoba untuk menampilkan sebuah tampilan sistem
dari sebuah galeri yang baru untuk fungsi gelery, laboratorium preservasi sebagai
penghubung dengan fungsi musium yang telah ada. Pei menambah dan merelokasi
sebuah ruang penunjang dari museum yakni tempat koleksi dan pameran.

Poin penting yang diambil adalah Disain ini di implementasi menggunakan matrial
kaca dan baja berbentuk pyramid dimana menunjolkan permainan cahaya dari ruang
dalam piramina tersebut. Pei mencoba membuat sebuah pendekatan lain, untuk
menghormati monumen bersejarah dengan cara tidak menyentuh dan
mengintervensi bentuk museum yang telah ada, karena itu dianggap dapat
menyaingi museum yang telah ada. dan itu pada akhirnya akan mengganggu dan
mengurangi keistimewaan bangunan herritage yang telah ada.

oleh karenanya, pei mencoba menghadirkan sesuatu yang berbeda, dan kontras, pada
central taman dengan tujuan agar bangunan herritage yang telah ada tetap tampil
menonjol dengan keunikan arsitektur Renaissance nya.

piramida inipun bertujuan untuk merefleksikan kemajuan paris dari masa
renaissanya

Cara pei merupakan sebuah inspirasi bagi para arsitek untuk melihat
konserasi preservasi buka merupakan sesuatu yang kaku. Makna menghormati
bangunan, menaati peraturan cagar budaya bukan hanya dipandang dari satu
sudut pandang saja.

Ide sejenis ini secara prinsip bisa diterapkan pada Konsevasi Museum Banten
Lama. Hanya saja mungkin perlu disesuaikan dengan konteks dan perilaku yang

ada dikawasan Banten Lama.
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2.5.2 Studi Preseden pemanfaatan desain pasiv

2.5.2.1 Hongkong Museum

Hongkong museum merupakan bangunan cagar budaya yang direstorasi.
Aspek perancanannya mengarah kepada pengembalian bentuk bangunan ke
bentuk semua. Eksplorasi desian dilakukan padaelemen selubung atap dengan
menambahkan struktur tenda. Struktur tersebut memungkinkan untuk memanen

cahaya alami melalui skylight yang berada pada tengah atap.

INTERIOR VIEW OF REDOUBT WITH A FABRIC ROOF

Gambar  2.50 Hongkong Museum

(Sumber: G. Rudiger & H. Harald. 2009)

Jika di tinjau dari sisi denah, bagian yang diberi warna kuning merupakan
hall yang menerapkan rekayasa pencahayaan alami.

SW Photography

Plan of the relationship of the central courtyard with the surrounding casemates

Gambar 2.51 Denah Hongkong Museum

(Sumber: G. Rudiger & H. Harald. 2009)
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Bagian atap yang berupa tenda dengan skylight dengan kaca defuce
(Blur) memungkinkan untuk menerima cahaya masuk kedalam banguna. Cahaya
yang masuk tersebut tidak berupa radiasi maahari secara langsung namun berupa

cahaya hasil skylight defuce. Hal tersebut menyebabkan karya yang berada

dalam bangunan terhindar dari resiko rusak akibat radiasi matahari.

1l

105,000 Lux Maximum

SW Photography

Section through the courtyard to show the location of the tentlike roof structure

Gambar 2.52 Potong Hongkong Museum

(Sumber: G. Rudiger & H. Harald. 2009)
Prinsip semacam ini terbilang sederhana, dan sangat mungkin bisa

diterapkan dalam Museum Banten Lama. Hanya saja, perlu disesuaikan

dengan peredaran matahari, terutama pertimbangan terkait penggunaan

skylight.
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2.5.2.2 The Charioteer Statue, Archaeological Museum of Delphi

Dalam Museum of Delpi, teknik pencahayaan alami yang digunakan
berupa refleksi cahaya. Hal ini Nampak seperti cahaya lampu jika ditinjau dari

dalam Bangunan.

Gambar 622.53 Interior Charioteer Museum

(Sumber: G. Rudiger & H. Harald. 2009)

Cahaya matahari akan masuk melalui celah celah atap bangunan,
kemudian akan terpantul menuju ruang dalam. Prinsip ini sederhana dan bisa
diterapkan di Museum Banten lama. Pertimbangan utamanya adalah, Kota
serang memiliki iklim tropis yang memungkinkan peredaran matahari konstan
setiap bulannya. Jadi, resiko pencahayaan ruang tidak Nampak karena tidak ada

cahaya matahari, terbilang kecil.

Gambar 2.54 Potongan Charioteer Museum

(Sumber: G. Rudiger & H. Harald. 2009)
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2.5.2.3 Mecenat Art Museum / Naf Architect

Gambar 2.55 Mecenat Art Museum

(Sumber:archdaily.com/256181/mecenat-art-museum-naf-architect-design-2 [Accessed 5 April 2017)
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2.5.2.4 Smithsonian Museum of African American History and Culture

:“.\ »
t‘,“l
gl !

CORESTITUMION
AVENLIE

Gambar 2.56 Smithsonian Museum of African American History and Culture

(Sumber:lord.ca/projects/project-experience/
the-smithsonian-national-museum-of-african-american-history-and-culture
[Accessed 5 April 2017)
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2.5.2.1 Heart Herning Museum of Contemporary Art, Herning, Denmark

Sky and Ground -
capturin% natural light
and geothermal cooling

e

Luﬂ:er‘
ga"er\, cor‘riJor

Jiaplacemeﬁf
ven'h 31’!07]

Gambar  2.57 Heart Herning Museum

(Sumber:transsolar.com/projects/herning-heart-museum Accessed 5 April 2017)

2.5.2.2 Crocker Art Museum

Gambar 2.58 Crocker Art Museum

(Sumber artknowledgenews.com/200911059065/
crocker-art-museum-announces-major-expansion-to-open-in-2010.html Accessed 5 April 2017)
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2.6
2.6.1

2.6.2

2.6.3

Kesimpulan Kajian Literatur

Tinjauan Museum

Museum Banten lama adalah museum Sejarah, arkeologi, dan seni dari

peninggalan Kesultanan Banten. Museum in bersifat lokal, yang dimiliki oleh

Pemerintah Daerah Kota Serang yang bersifat umum.

Tinjauan Kawasan

a.

Kawasan Banten Lama (KBL) merupakan kawasan cagar budaya yang
dilndungi pemerintah.

Terdapat permasalahan di KBL terkait penataan ruang penunjang, parkir,
akses, dll yang telah ditata oleh fahrun pada desain penataan kawasan studio
perancangan arsitektur 7 2015.

Site Museum telah ditentukan melalui kajianpenataan kawasan studio
perancangan arsitektur 7 2015 oleh fahrun.

Luas Site museum yakni 1,09 Hektar dan KDB 30%, di dapatkanlah KDB
museum sebanyak 3.233,5 m2. Hasil tersebut dibulatkan 3.000 m2.

Tinjauan Kualitas Penyajian Karya

Ruang publik non koleksi dan publik koleksi harus berdekatan

Publik koleksi dan privat koleksi harus berdekatan namun ada batasan.
Terdapat koleksi yang boleh diletakkan diruangan biasa, namun ada yang
harus mendapatkan perlindungan khusus (Diletakkan dalam ruang berAC
untuk menjaga kelembaban dari benda pajang).

Semua aspek estetika akan menjadi solusi pada setiap kajian terutama
konservasi energi. untuk mewujudkan disain passive yang indah dan
menarik, yang menjawab permasalah desain.

Penempatan karya yang tidak boleh terlalu tinggi (max. < 2,5 meter) dan
tidak terlalu rendah (min. 0.91 meter).

Jarak nyaman untuk memandang menggunakan kursi roda adalah 1,830 m.
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2.6.4 Tinjauan Pemanfaatan Desain Pasif

a.

Desain pasif adalah metode merancang yang mengutamakan pemanfaatan
elemen alam untuk kebutuhan penghangatan, pendinginan, serta ventilasi untuk
mewujudkan desain bangunan yang nyaman bagi pengguna.

Perancangan desain pasif mengarah kepada solusi — solusi perancangan berupa
solusi yang pasif (permenen/ diam/ melekat pada bangunan), bukan solusi yang
desain aktif (identik dengan integrasi sistem mekanikal dan elektrikal.

Aplikasi desain pasif akan mengarah kepada rekayasa bukaan, orientasi masa
bangunan, Tebal tipis bangunan, rekayasa shading device.

Dalam pemanfaatan pencahayaan alami, faktor yang di perhatikan adalah faktor
langit, titik ukur, dan lubang cahaya efektif.

Dalam pemanfaatan pencahayaan alami, faktor yang di perhatikan adalah faktor
temperature udarah, temperature radiasi, kelembaban udara relative, dan
kecepatan udara. Keempat hal itu akan respon melalui pemanfaatan pencahayaan
alami melalui passive cooling.

Temperatur udara nyaman untuk manusia adalah kisaran 16 °C hingga 28 °C.
Prosentase kelembaban umumnya yang masih dalam taraf normal berkisar antara
20% hingga 90%. Untuk iklim di Indonesia biasanya berkisar antara 60% hingga
80%.

Bangunan yang passive cooling nya baik harus mampu mengalirkan udara

kedalam dan keluar bangunan.
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BAB 3
METODE PERANCANGAN

3.1 Kerangka Pola Pikir

LATAR BELAKANG

TERGUSURNYA MUSEUM

Semakin menipisnya

BANTEN LAMA energi terbaharukan,

MASALAH UMUM

Bagaimana merancang museum Banten lama yang dapat meningkatkan minat
masyarakat terhadap Bangunan dan kawasan, melalui pemanfaatan desain pasif.

| MASALAH'KHUSUS|

bangunan.

Bagaimana merancang Museum yang memanfaatkan
Pencahayaan dan penghawaan alami, sehingga mampu
meningkatkan kualitas estetika interior dan eksterior

LOKASI MUSEUM KENYAMANAN VISUAL DESAIN PASIF
- Kajian Estefika dan pencarian bentuk Bany rKﬂjianKenyamanan Termal k
Kajian kondisi geografis Kota Serang Kajian tipologi Museum w 2. Radiasi matabari
" . Kaiian Aksebilitas 2. Kajian tentang penyajian bahan pajang, b. Kajian Arah Angin
i a{mn : ‘l : - jarak pandang, dIl kajian diatas ik menentukan orientasi,
Kajian zonasi dalam KBL Kajian organisasi ruang, tata ruang, b. Kajian Proposi Ruang terhadap kenyamanan] | bukaan, serta fasad bangunan,
= po 1 & Layout ruang, Visual, Kesan, dl. . J
jjian peran museum dalam e : . Kajian standar pencahayaan ruang pajang
Kajian pertimbangan terkait Bangunan \ai ; ? 2 N ; -
& kuran ] + kajian teknik - teknik pencahayaan alamiah Kajian studi preseden dan studi literatur
il L ] bl maupun artifisial terkait pemanfaatan pencahayaan dan
| Kajia sudi peseden ] d. Kajian studi preseden dan studi literatur { penghayaan alami )

|

terkait museum dan teknik penyajian koleksi

Gubahan massa yang memaksimalkan
pencahayaan dan penghawaaan alami

an

Tata ruang, dasarkan kajian dan studi
preseden penyajian koleksi, kajian
fata ruang yang sesuai standar
pencahayaan dan penghawaan.

PEMECAHAN MASALAH

GUBAHAN

fasad bangunan, yang melindungi
bangunan dari permasalahan termal,
serta memenuhi Kaidah estetika dan
standar konservasi preservasi.

BUKAAN &
SHADING DEVICE

Bukaan dan shading device berdasarkan

kajian Proporis ruang terhadap
performa pencahayaan, termal serta
kesan raung.

']

( KONSEP |

PENGUJIAN DESAIN

STUDI KUISONER

STUDY KALKULASI

MENGGUNAKAN
TERKAIT SOFTWARE
KEMENARIKAN AUTODESK ECOTECT
BANGUNAN

& FLOW DESIGN

Gambar
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3.2

Metode Mengumpulkan Data

Terdapat 2 metode pengumpulan data diantaranya yakni:
1. Data Pimer

a. Melakukan observasi lapangan berupa survey langsung terhadap

lokasi perancangan. Luaran yang dihasilkan berupa foto site dan
eksisting, terkait data kondisi fisik kawasan. Serta, data Suhu dan
Arah angin.

Melakukan interview untuk mendapatkan informasi terkait isu,
kebijakan pemerintah, serta hal apapun yang dapat mempengaruhi
keputusan perancangan.

Penggunaan data yang di ambil dari perancangan kawasan yang telah
dilakukan penulis pada Studio Perancangan Arsitektur 7
(Perancangan kawasan Banten lama Berbasis Konservasi Energi
mandiri). Selain itu, ditambah dengan penelitian ilmiah yang juga
dilakukan penulis (Perbandingan Kualitas Termal Bangunan Masjid
bernaungan Limasan & Dome, Studi Kalkulasi Digital Kasus Masjid
Keraton Jawa & Turki). Keduanya referensi tersebut memiliki

keterkaitan pada perancangan Proyek Akhir Sarjana ini.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder didapatkan melalui Studi Literatur berupa:

a. Jurnal, buku referensi ilmiah.

b. Berita dari majalah dan website terkait isu — isu yang berkaitan
dengan perancangan.

c. Studi Preseden terkait museum yang memiliki kasus yang serupa
dengan yang akan dikerjakan. Preseden dapat berupa bangunan

yang telah dibangun ataupun yang masih dalam bentuk gagasan.
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3.3 Metode Penelusuran Persoalan Desain

Dalam melakukan penelusuran desain, dilakukan tahapan seperti pada
bagan dibawah ini:

DIDAPATKANLAH

PENETAPAN VARIABEL KAJIAN APA SAJA HASIL

PENELUSURAN I PENENTUAN MASALAH ! & PARAMETER

YANG HARUS
ISU UMUM & KHUSUS PERANCANGAN DILAKUKAN PENgéngAN

Gambar 3.2 Metode Penelusuran Persoalan Desain
(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Proses di atas, dikerjaka pada BAB | dan BAB 2,4. Adapun pada BAB 1
akan berkaitan dengan isu-isu umum yang belum mengarah kepada hal — hal
yang berkaitan dengan desain. Sedangkan, pada BAB 2 akan mengarah kepada
turunan masalah dari BABL. Turunan tersebut merupakan hal-hal yang
berkaitan dengan rambu — rambu desain. Dari rambu — rambu tersebut akan di
analisis di BAB 4

3.4 Metode Pemecahan Persoalan Desain

Dalam melakukan pemecahan persoalan desain, dilakukan tahapan

sebagai berikut:
HASIL
PENELUSURAN DESAIN

l PEMECAHAN
T PERSOALAN DESAIN

PERKARA DESAIN

Gambar 3.3 Metode Pemecahan Persoalan Desain

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
Hasil penelusuran desain yang didapatkan dari BAB 2, kemidan di

analisis di BAB 4 dimana akan dikelompokkan berdasarkan perkara desain
yang berkaitan. Hasilnya, akan diketahui kriteria apa saja yang harus

dipenuhi oleh setiap perkara desain.

Adapun gambaran terkait penelusuran dan pemecahan persoalan disain adalah
sebagai berikut:
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3.5 Metode Pendekatan Konsep Bangunan
Dalam melakukan pendekatan konsep Bangunan, dilakukan tahapan sebagai berikut:
PERSOALAN DESAIN
l
Gambar 3.5 Metode Pendekatan Konsep Bangunan

3.6 Metode Pengujian Desain

3.6.1 Simulasi Software (A)
MEDIA LANGKAH PENGUJIAN CAPAIAN
Velux Pencahayaan alami Didapatkan
Daylight Melakukan simulasi pencahayaan dengan software Velux | Simulasi skema
Visualizer 3 potongan dan

Daylight Visualizer 3 dengan cara :

a. Mengambilsampel denah dan potongan atau perspektif dari
beberapa bagian dari bangunanyang dianggap mewakili hasil
rancangan.

b. Menentukan latitude dan longtitude bangunan.

c. Memilih sampel waktu (jam) tertentu yang di anggap
mewakili keseluruhan pengujian.

d. Melakukan proses simulasi

Autodesk

Flow Design

Penghawaan alami
Melakukan

Autodesk Flow Design dengan cara :

simulasi penghawaan alami dengan software

a. Mengambilsampel denah dan potongan dari beberapa bagian
dari bangunanyang dianggap mewakili hasil rancangan.
b. Menentukan Arah dan kecepatan angin.

c. Melakukan proses simulasi

Kedua hasil simulasi tersebut akan disajikan dalam bentuk table

yang telah disertai gambar serta penjelasan

denah yang
menunjukan
penilaian
pemanfaatan
pencahayaan dan
penghawaan
alami pada

bangunan.

Didapatkan
perbandingan
kualitas
pencahayaan dan
penghawaan
antara MBL saat
ini dan MBL

hasil rancangan.

Tabel 93.1 Simulasi Software
(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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3.6.2 Analisis Deskriptif (B)

LANGKAH
MEDIA CAPAIAN

PENGUJIAN
Gambar ) o )
hasil Membuat tabel | Didapatkan penilaian yang menunjukan bahwa pemanfaatan
asi

berisikan desain pasif yang telah dilakukan bertentangan atau tidak dengan
rancangan _ o )

gambar  hasil | prinsip ruang pajang.
berupa

rancangan yang
denah, . : L : .

. kemudian Didapatkan penilaian terkait kontribusi pemanfaatan pencahayaan
otongan,
z J dianalisis secara | dan penghawaan alami terhadap peningkatan kualitas penyajian
an
_ deskriptif. benda pajang.

perspektif.

Tabel 103.2 Analisis Desikiptif

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

3.6.3 Permasalahan dan Cara Menguyji

NO

PENGU
JIAN

MASALAH KHUSUS

Bagaimana merancangMuseum yang dapat meningkatkan kualias kenyamanan pencahayaan dan

penghawaan serta kualitas penyajian benda pajang pada interior bangunan.

Bagaimana merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan

1 penghawaan alami, untuk meningkatkan kualitas kenyamanan pencahayaan dan A

penghawaan pada interior bangunan.

Bagaimana merancang Museum yang memanfaatkanpencahayaan dan

2 penghawaan alami, namun tetap menjaga dan meningkatkan kualias penyajian B

karya yang dipajang.

Tabel 3.3Permasalahan dan Cara Menguji

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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3.7 Tabel Indikator dan Tolak Ukur Keberhasilan
Tabel 3.4 Indikator & Tolak Ukur
PENCAHAYAAN ALAMI
ANALISIS/ PERKARA TOLAK UKUR
NO | VARIABEL
TINJAUAN DESAIN UMUM
Analisis Faktor 1. Tingkat Pencahayaan ruang pamer
_ Lanait Bukaan & yakni 500 Lux
. Tingkat g Shading | 2 2 Tingkat Pencahayaan
Pencahayaan | Titik ukur g Laboratorium & R. Pekerjaan
_ device menengah (Kurator) yakni 500 Lux
Bukaan Efektif
KEAMANAN BENDA PAJANG
PERKAR
ANALISIS/
NO | VARIABEL A TOLAK UKUR
TINJAUAN
DESAIN
Terdapat pemisahan zonasi antara zona
Temperatur L " ) ) )
2 Analisis  Zonasi, koleksi dan zona non koleksi yang
1 respon  terhadap | Tata Ruang | menghendaki Zona koleksi tidak boleh
Kelembaban s o _ o
’ Analisis Radiasi diletakkan pada zona yang memiliki
udara
suhu udara diatas 28 °C.
Terdapat pemisahan zonasi antara
Pengelompo koleksi yang membutuhkan
pengelompokan
2 kkan Benda i Tata Ruang | kelembaban dan temperature Khusus
) benda pajang. .
Pajang dengan yang tidak.
Pengelompo | Analisis Ruang Publik koleksi dan privat
kan Area | pengelompokan koleksi harus berdekatan namun ada
3 ) | Tata Ruang
Konsevasi area  konservasi batasan.
dan Publik dan publik
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PENGHAWAAN ALAMI

ANALI | PERKA TOLAK UKUR
NO VARI SIS/ RA
ABEL | TINJA | DESAI SPESIFIK UMUM
UAN N
Bangunan dengan sudut orientasi  315° | 1. Temperatur
merupakan  orientasi  terbaik dari  aspek udara
nyaman
g | perlindungan terhadap radiasi. untuk
Orientasi manusia
Massa adalah
Bangunan dihindari berorientasi 180° dan 135° | kisaran 16
Bangunan > e °C  hingga
dan dianjurkan menggunakan orintasi 315° untuk 28 °C
menghindari shading dan sirip yang terlalu besar | 2. Prosentase
Analisis kelembaban
aman
Tempera | Radiasi Diperlukan Mengoptimalkan Bukaan pada | berkisar
Bukaan & | . . . antara 20%
tur & _ azimuth 0° dan 180° untuk kepentingan )
Shading _ - .90./0.
1 Kelemb ) penghawaan alami Untuk iklim
device di Indonesia
aban :
berkisar
udara Bentuk atap dome lebih baik dibandingkan 60% - 80%.
: ) 3. Bangunan
Bentuk bentuk limasan dalam hal perlindungan terhadap yang
Bangunan | radiasi passive
cooling nya
baik harus
Bagian bangunan pada azimuth 180° dan 135° | mampu
- N C . mengalirka
Analisis | Bukaan & | memiliki matahari kritis paling besar, dan N udara
Matahari | Shading | memerlukan focus terkait bukaan dan shading | kedalam
Kriti devi devi dan keluar
ritis evice evice bangunan.
Kecepat | Analisis | Orientasi ) ) ) ) )
Orientasi bangunan sebisa mungkin menerima
3 an Arah Massa ] i ) Menurut MEN
_ ) angin yang dari arah azimut 180° dan 225°.
Angin Angin Bangunan KES NO.261/
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Shading dan sirip sebisa mungkin mengarahkan | MENKES/SK
Bukaan & |angin dari azimuth 180° dan 225° kedalam |/11/1998, laju
Shading bangunan. angin ruangan
device Bukaan diperbanyak di bagian azimuth 180° dan | yaitu 0.15
225°. sampai  0.25
Bentuk Bangunan sebisa mungkin memasukkan | m/s
o angin kedalam bangunan melalui prinsip cross
Analisis o
Bentuk ventilation
Studi
Bentuk Bangunan | Bentuk Bangunan sebisa mungkin mengarahkan
entu
angin dari azimuth 180 dan 225 kedalam
bangunan
PENINGKATAN KUALITAS PAJANG
ANALISIS/ | PERKARA
NO | VARIABEL TOLAK UKUR
TINJAUAN | DESAIN
Kesatuan
Keseimbangan
- Irama Teraplikasikannya Prinsip — prinsip dasar
Pengaplikasian ) o o
o | Kedalaman Interior interior terhadap interior museum yang
1 Prinsip  Desain ) i
Interi Kontras Bangunan berkaitan dengan pencahayaan alami
nterior
Skala & dalam ruang.
proporsi
Details
o Penempatan karya yang tidak boleh terlalu
Pengaplikasian ) o ]
Interior tinggi (max. < 2,5 meter) dan tidak terlalu
Persyaratan _ )
Tata Pajang & Bangunan rendah (min. 0.91 meter).
2 Dasar Tata
) Layout
Pajang i
(Inhern) Interior Jarak  nyaman  untuk  memandang
nhern
Bangunan | menggunakan kursi roda adalah 1,830 m.
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4.1

BAB 4
ANALISIS PERANCANGAN

Analisis Museum

Dalam kajian ini akan menghasilkan museum seperti apa yang akan di rancang,
serta arahan — arahan seperti apa yang perlu diterapkan dalam perancangan. Kajian —

kajian tersebut di dasari oleh teori dan analisis terhadap lokasi serta site perancangan.

4.1.1 Analisis Pengguna Museum

Klien adalah artian owner dalam proyek ini adalah Balai Pelestarian

Cagar Budaya Serang, sedangkan pengguna di tentukan oleh analisis berikut:

4.1.1.1 Umur dan Pendidikan

Jika dilihat dari segi usia, pengunjung Museum Banten Lama lebih
bersifat umum, dan tidak tidak terpatok pada umur tertentu. Hal tersebut
dipengarhui oleh kawasan Banten lama yang merupakan area ziarah, Alun —
Alun, dan Keraton, yang memungkin anak kecil, remaja, Orang dewasa,
hingga Lansia sekalipun untuk datang ke museum. Adapun mayoritas
pengunjung yang dating ke museum adalah umum / Perseorangan sebesar
10.665 pada tahun 2007.

Di lihat dari segi pendidikan, mayoritas pengunjung beragam dari
pelajar SD, SMP, dan SLTA yang melakukan studi wisata. Sedangkan untuk

mahasiswa dan peneliti terbilang jarang.

4.1.1.2 Lokasi

Pengunjung Musum Banten Lama mayoritas beasal dari wisatawan
local, khususnya dari Kota Serang dan Kota — Kota sekitar Serang yang ada
di Provinsi Banten. Namun, dalam perancangan museum ini, target
pengunjung Museum akan lebih di tingkatkan lagi hingga level Pulau

Jawa.
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4.1.2 Analisis Aktivitas

4.1.2.1 Prilaku

Berdasarkanjurnal hasil penelitian sulistio danVemilya, tahun
2012. Prilaku wisatawan di kawasan Banten lama, terpusat pada wisata
ziarah. Untuk Museum Sendiri, lebih bersifat sebagai tempat
persinggahan. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa durasi

orang datang kemuseum terbilang pendek.

4.1.2.2 Pola Kunjungan

Pola kunjungan di Museum Banten lama terbilang fluktuaktif. Hal
itu dikarenakan angka pengunung museum pada hari — hari biasa

terbilang sedikit. Sedangkan di hari — hari liburan bisa cukup banyak.

Grafik 112.1 Pengunjung Museum Banten Lama Dalam Satu Tahun
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(Sumber: Museum Situs Kepurbakalaan Banten Lama, 2015)

Berdasarkan grafik kunjungan museum pada tahun 2015, bulan
juli November, dan Desember adalah titik kunjungan paling besar. Hal
tersebut dikarenakan Bulan Ramadhan (Juli) dan hari libur akhir semester
(Desember). Dari aspek jam, Museum Banten lama buka dari jam 9-4
sore.

Berdaskan data diatas, terkait pemilihan waktu buka. Hal
tersebut sudah tepat karena mayoritas pengunjung jarang datang

pada malam hari. Numun, tidak menutup kemingkinan jika terjadi
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tambahkannya fungsi seperti pementasan debus. Hal tersebut dapat
mengkinkan museum bisa buka pada malah hari pada hari — hari
tertentu terutama di bulan Juni dan Desember.

Jumlah pengunjung jika di rata — rata berjumlah 6000 orang
setiap bulannya. Bisa di katakana sekitar 300 Orang setiap harinya
(Walaupun rata — rata orang berkunjung hanya sebentar). Jumlah
pengunjung akan menentukan kapasaitas dari daya tamping
museum. Dalam Kasus perancangan, museum di rencanakan
memiliki daya tamping 2x Lipat dari jumlah pengunjung, yakni 600
Orang.

4.1.2.3 Aktivitas Penunjang

Strategi aktivitas dilakukan agar merubah pemikiran seseorang tentang museum
yang cenderung hanya melihat benda mati. Berikut contoh aktivitas yang dilakukan

dalam museum.

(Sumber: asahicom.jp)

Gambar 4.1Ashimo di Miraikan Museum

Miraikan museum adalah museum teknologi di jepang. Gambar diatas
menunjukkan penambahan aktivitas pada miraikan museum dengan memberikan
pertunjukan robot Ashimo. Ashimo merupakan cirikhas dari miraikan museum yang
sekaligus mewakili teknologi robotik yang maju di jepang. Dari contoh inilah, dapat kita
belajar bahwa peran aktivitas dapat menjadi daya tarik dan cirikhas dari suatu bangunan.

Berdasarkan pengamatan langsung pada MBL dan studi literatur, gerabah banten
merupakan salah satu warisan budaya dibanten. Hal tersebut dapat dilihat dari

banyaknya pengrajin gerabah dibanten serta banyaknya koleksi dan penjelasan mengenai
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gerabah pada Museum Banten Lama (MBL). Berikut foto pengrajin gerabah dan koleksi
gerabah di MBL.

Gambar  4.1b Gerabah di MBL
(Sumber: antarafoto.com) (Sumber: Dokumentasi Penulis. 2017)

Pada Saat ini, gerabah di MBL hanya berupa sampel yang dipajang. Pengunjung hanya
dapat melihat, memfoto, dan tidak diperkenankan menyentuh. Padahal, jika peran gerabah bisa
lebih dieksplorasi, itu akan menjadi sesuatu yang unik dan menari.

Berdasarkan pertimbangan diatas, diusulkanlah untuk mengembangkan potensi gerabah
pada MBL dengan cara menghadirkan aktivitas pembuatan gerabah. Dengan cara ini,
pengunjung dimungkinkan untuk melihat langsung pembuatan gerabah serta ikut mencoba dalam
membuatnya.

Berikut contoh wisata pembuatan gerabah yang ada di kasongan Yogyakarta.

Gambar 4.2Wisata Gerabah Kasongan Yogyakarta
(Sumber: travel.dream.co.id)
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4.1.3 Museum Yang di Rancang serta keunggulannya

Dalam perancangan ini, fungsi dari museum tidak akan dirubah, namun peran
museum akan tingkatkan menjadi Museum Sejarah dan Budaya yang menerapkan prinsip
konservasi energi.

Berdarkan penjelasan di atas, Museum Banten lama yang akan di kembangkan
adalah museum Sejarahhasil peninggalan Kesultanan Banten (Artefak, Senjata,
dll). Museum ini menerapkan strategi konservasi energi, serta strategi partisipatif
dalam penyampaian materi untuk meningkatkan kemenarikan bangunan. Museum
ini bersifat lokal, yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Kota Serang yang bersifat
umum. Adapun inovasi yang akan ditonjolkan adalah:

a. Solusi Konservasi energi

Dalam perancangan Museum Banten Lama, metode konservasi energi akan dijadikan
cara untuk menarik minat masyarakat. Adapun konservasi energi yang di terapkan berupa
strategi disain pasif yang dibuat berdasarkan prinsip — prinsip estetika. Kolaborasi
tersebut akan menghasilkan sebuah konsevasi energi yang disatu sisi menyelesaikan
persoalan energi, namun di sisi lain memiliki nilai estetika. Kolaborasi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemenarikan bangunan dan berakibat pada
meningkatnya minat masyarakat untuk datang ke museum.

b. Solusi Aktivitas

Selain berbicara mengenai bentuk fisik bangunan berupa kemenarikan. Dilakukan
pula solusi berupa perubahan cara pandang seseorang mengenai museum. seseorang
berkunjung ke museum identik dengan melihat artefak, memfoto, membaca, kemudian
pulang. Hanya aktivitas pasif satu arah yang membosankan.

Solusi dari hal tersebut adalah dengan memberi penambahan aktivitas dan cara
penyampaian materi secara berbeda. Pengunjung tidak hanya melihat dan mendengarkan
penjelasan pemandu museum, namun diberi kebebasan untuk menggali informasi sendiri.
Museum nantinya akan berupa laboratorium sejarah yang dibantu dengan media digital

dan visual.
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4.2 Analisis Pemanfaatan Penghawaan Alami

Terdapat 3 analisis yang akan dilakukan yakni, analisis radiasi matahari, sudut jatuh
matahari Kritis, serta analisis arah angin.Dalam analisis — analisis tersebut, pemilihan bulan
pengujian tidak dilakukan pada semua bulan, hal itu di karenakan keterbatasan tenaga dan
waktu. Oleh karenanya dipilihkan bulan yang paling Kritis terkait radiasi matahari. Bulan

tersebut adalah bulan juli.

Hst | %
st Jul & ; 7/“€1leun

1st
285° =1/

1stSep | |

H

i

Y/ 1st Jan

\
1st Nov | |
2557 7\

1stDec.‘f

240° 7\

I

Gambar 4.3 Skema Sun Path

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Weather Tool, 2017)

4.2.1 Analisis Radiasi Matahari

Analisis radiasi matahari akan menjadi arahan desain bagi penentuan orientasi masa
bangunan serta peletakan bukaan dan shading device. Berikut data orientasi masa bangunan

berdasarkan pertimbangan radiasi matahari.
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4.2.1.1 Analisis Radiasi melalui Studi Orientasi

Tabel 4.1 Analisis Radiasi Matahari

NO | SUDUT ORIENTASI RADIASI
=
\\\W
- — | #/ X
1 | 315° P =<

180° i = %

P
0 - %
270 ==
N\ = W,
A .
Y
! / @
135° P
3

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Weather Tool, 2017)
Berdasarkan table analisis diatas, didapatkanlah kriteria sebagai berikut:
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a. Orientasi Masa Bangunan

Dari data di atas terkait aspek perlindungan bangunan terhadap radiasi matahari.
Orientasi masa bangunan 315° (No.1) adalah yang paling baik menghindari radiasi.
Hal ini karena masa bangunan berada pada zona biru (low radiarion). Hal tersebut
juga dapat di lihat dalam chart No.1 yang membuktikan bahwa radiasi matahari
dalam 1 tahun terbilang cukup rendah.

Dapat di simpulkan bahwa, Bangunan dengan sudut orientasi 3150
merupakan orientasi terbaik dari aspek perlindungan terhadap radiasi

b. Bukan dan Shading Device

Pengaruh analisis radiasi matahari terhadap bukaan dan shading device dapat di
simpulkan bahwa orientasi 180° dan 135° membutuhkan reyasa Shading device yang lebih
dominan. Dalam kata lain memiliki jumlah lebih banyak dan dimensi lebih besar. Hal
tersebut dikarenakan sisi bangunan yang terpapar matahari lebih banyak. Adapun bagian
bangunan yang terpapar radiasi paling banyak adalah azimute 315°.

Dari penjelasan diatas dapat diambil krietia desain bahwa masa bangunan
dihindari berorientasi 180° dan 135° dan dianjurkan menggunakan orintasi 315°
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4.2.1.2 Analisis Radiasi melalui Bentuk Bangunan

Berdasarkan analisis yang dilakukan Fahrun pada tahun 2015 terkait radiasi matahari
pada bangunan beratapkan Dome dan Limasan, didapatkanlah hasil gambaran sebagai
berikut.

i€

1. Potongan,

Masjid Mihrima

Gambar 4.4 Radiasi - Bentuk Bangunan

(Sumber :Fahrun, 2016)

Hasil diatas menunjukkan bahwa bentuk atap dome lebih baik dibandingkan
bentuk limasan dalam hal perlindungan terhadap radiasi matahari.Berikut tinjauan

dari segi denah:
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Masjdi Agung Banten Masjid Agung Yogyakarta
el ey

T
@

Masjid Sehjade
Gambar 4.5Radiasi - Denah Bangunan
(Sumber :Fahrun, 2016)

Gambar diatas menunjukkan bahwa dari segi denah, Bangunan dengan atap
limasan menerima radiasi matahari lebih rendah. Hal tersebut diakibatkan oleh
bukaan pada bangunan. Berikut gambar Masjid Agung Banten dan Masjid Agung

Masjid Mihrima

Yogyakarta.

Masjid Agung Yogyakarta

Masjid Agung Banten

Gambar 4.5aRadiasi - Preseden Bangunan

(Sumber :Survey Penulis, 2016)
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Dari gambar diatas, diketahui bahwa bukaan pada bangunan sangat
berpengaruh pada suhu udara dalam ruang. hal tesebut sangat berguna guna

menekan radiasi matahari yang memapar naungan bangunan.

4.2.2 Analisis matahari Kritis

Dalam menentukan bukaan dan shading device. Terlebih dahulu di perlukan data besaran
HAS () dan VSA () pada jam — jam yang di nilai kritis. Adapun jam — jam tersebut yakni antara
jam 10.00 — 14.00 (Sugini,2012).

4.2.2.1 Data Matahari Kritis

Berikut data HAS dan VVSA yang telah dikalukasi oleh software Solar tool Ecotect.
Tabel 4.2 Data Tabulasi Sudut jatuh matahari

Latitude -6,0 Day 18 Juli

Longtitude 106 Matahari terbit 06.08

Timezone 105.0 (+7) | Matahari terbenam 17.49

Waktu Azimuth | Altitude | HAS | VSA Z:jding SHADING | SIRIP
Orientation 0.0 (Utara)

10.00 58.8 38.2 588 |56.7 |73 6.56 0.81
14.00 -58.2 39.3 -58.2 |57.2 |72 1.31 0.08
Orientation 45 (Timur Laut)

10.00 58.8 38.2 13.8 391 |70 0.17 0.35
14.00 -58.2 39.3 -103.2 | 105.6 | Behind -0.37 1.96
Orientation 90 (Timur)

10.00 58.8 38.2 -31.2 |426 |72 -0.19 4.56
14.00 -58.2 39.3 -148.2 | 136.1 | Behind 0.63 -1.65
Orientation 135 (Tenggara)

10.00 58.8 38.2 -76.2 | 73.1 | 68% 0.89 0.97
14.00 -58.2 39.3 166.8 | 140 Behind -0.20 3.28
Orientation 180 (Selatan)

10.00 58.8 38.2 -121.2 | 123.3 | Behind 1.02 0.25
14.00 -58.2 39.3 121.8 | 122.8 | Behind 3.51 -1.14
Orientation 225 (Barat Daya)

Fahrun Reza Anggoman -12512077 86



10.00 58.8 38.2 -166.2 | 140.9 | Behind -1.96 3.18
14.00 -58.2 39.3 76.8 74.4 66 -0.65 0.17
Orientation 270 (Barat)

10.00 58.8 38.2 148.8 | 137.4 | Behind -0.91 0.45
14.00 -58.2 39.3 31.8 43.9 71 -12.12 2.47
Orientation 315 (Barat Laut)

10.00 58.8 38.2 103.8 | 106.9 | Behind 11.62 7.8
14.00 -58.2 39.3 -13.2 |40 70 -0.9 -1.36

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Solar Tool, 2017)

Kriteria besaran shading device harus seuai dengan data tabulasi diatas. (nilai HAS
dan VSA). Pengolahan shading device akan di bahas di BAB IlI.

4.2.2.2 Matahari Kritis Pada Bangunan

Gambar 4.6 Sudut Matahari Kritis

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Solar Tool, 2017)

Tabel 4.3 Sudut Matahari Kritis TIMUR 0.63 4.56
ARAH SHADING | SIRIP TENGGARA 1 0.89 3.8
BARAT -0.91 2.47 SELATAN 3.51 114
BARAT LAUT | 11.62 7.8 BARAT DAYA |-196 3.18
UTARA 6.56 0.81
TIMUR LAUT | -0.37 1.96

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Solar Tool, 2017)
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4.2.3 Analisis Arah Angin

4.2.3.1 Data Arah Angin

Berikut data angin rata — rata yang ada di Banten yang di ambil dari weaters data

Ecotect.

Gambar  4.7Analisis Arah Angin
(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Weather Tool, 2017)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa angin berhembus dari azimute 180° dan 225°
sepanjang tahun. Berdasarkan teori penghawaan di syaratkan bahwa massa banguna
dapat mendistribusikan cahaya ke seluruh bagian dari bangunan. Berikut contoh
permainan bentuk yang merespon arah angin. Hal ini juga sebagai respon bangunan
aspek penghawaann alami.

Dapat diambil kesimpulan bahwa orientasi bangunan sebisa mungkin menerima
angin yang dari arah azimute 180° dan 225°. kriteria tersebut akan menjadi salah
satu pertimbangan penentuan orientasi bangunan yang akan di bahas di bagian

solusi perancangan.



4.2.3.2 Studi Bentuk Terhadap Arah Angin

Terdapat dua sampel bentuk yakni kotak dan bulat yang akan diarahkan angin
melalui software Autodesk Flow Design. Pengujian tersebut ditujukan untuk mengetahui
seberapa besar angin yang bisa dialirkan kedalam bangunan. Adapun hasil yang

didapatkan sebagai berikut.

Gambar 4.7a Studi Bentuk Terhadap Arah Angin

(Sumber :Analisis Penulis melalui Autodask Flow Design, 2017)

Simulasi diatas menunjukkan bahwa bentuk bulat dapat lebih baik dalam menerima
angin dari satu arah. Hal tersebut dapat dilihat dari arah angina yang mengarah halus (smoot)
dari semua sisi bentuk yang terkena angin. Adapun untuk bentuk kotak, baik dalam hal
membelokkan arah angin. Bentuknya yang datar (flat) membuat angin, bisa diarahkan dengan
mudah. Hal tersebut dapat dilihat dari tajamnya belokan angin yang mengenai sampel bentuk
kotak.

Dari kedua studi bentuk tersebut, didapatkanlah arahan desain. yakni, perlu
adanya kombinasi bentuk kotak maupun bulat untuk menerima dan membelokkan angin

sesuai dengan kebutuhan rancangan.Berikut usulan bentuk pada rancangan.

. |
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Gambar 4.7bKomposis Bentuk Terhadap Arah Angin

(Sumber :Analisis Penulis melalui Autodask Flow Design, 2017)
4.2.3.3 Solusi Bentuk Terhadap Angin

a. Solusi Bentuk

Berikut arah angin pada konteks site.

Gambar 4.8Solusi Bentuk terhadap Angin

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Bedasarkan Analisis arah angin yang menyebutkan bahwa angin paling
banyak datang dari arah selatan dan barat daya, maka di buatlah konsep untuk
melubangi bagian bawah bangunan, serta menambah bukaan pada bagian atap
sebagai sirkulasi Angin. Adapun bagian bawah tersebut adalah bagian entrance,

hall, hingga ruang pajang.

. |
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Gambar 4.9 Komposisi Bentuk Terhadap Angin

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

b. Solusi Orientasi

Pada bagian ini, dibuatlah studi sampel yang mempertimbangkan arah angin dan
entrance bangunan. Berikut analisisnya.

Gambar 874.10Solusi Orientasi Terhadap Arah Angin

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Massa 2 mengoptimalkan arah angin 95%, namun kurang mendukung dari aspek entrance
bangunan (membelakangi entrance).Massa 1 mengoptimalkan arah angin 65%, namun
mendukung dari aspek entrance. Keputusan akhirnya adalah memilih massa 1 dengan

pertimbangan merekayasa bentukbangunan sehingga angin teroptimalkan 90%.

Fahrun Reza Anggoman -12512077 91



4.3 Analisis Keamanan Benda Pajang

4.3.1 Analisis Pengelompokan Ruang

4.3.1.1 Kebutuhan Ruang

Tabel 4.4 Analisis Pengelompokan Ruang

Solusi Penambahan

Data Museum
Ruang

R. Pengelola Bangunan
1.Tidak adanya ruang pengelola bangunan, tidak adanya

kantor pengelola bangunan, ruang MEE, R. security 'R penyimpanan Koleksi
(CCTV), dan ruang ruang janitor. Hal ini beresiko

terhadap keamanan koleksi.

2.Bangunan hanya memiliki gudang untuk koleksi. Idealnya RYUEE, CCTV

museum jg memiliki gudang untuk umum. Hal ini dapat
. L f . R.JANITOR
berakibat koleksi bisa tercampur dengan barang — barang

non koleksi.
Gudang Umum

3.Tidak adanya ruang penitipan barang. Saat ini, fungsi

penitipan barang di satukan di R. tiket (Loby). Hal ini "
R. Penitipan Barang

tidak ideal untuk sekelas museum daerah.

Kafetaria

4.3.1.2 Hubungan Ruang

Standard
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1. Ruang Publik koleksi dan privat koleksi
harus berdekatan namun ada batasan.

. 5, & - 2. Ruang publik non koleksi dan publik
o 4 koleksi harus berdekatan
&t 3. Ruang Privat non koleksi dan privat
mmmm DEKAT
- JAUH ~ koleksi harus berdekatan namun ada
batasan
DATA SAAT INI

d"’

8 : GUDANG
KOLEKSI

=S /°7

R. PAMER ;I'OILET DAPUR a
T

[}

~agr-

UTAMA TEMPORER

R. PAMER
TEMPORER

, PERP
/ PUBLIK, KOLEKSI

ENTRR NP PUBLIK, TANPA KOLEKSI
. PRIVAT, KOLEKSI
=3 3 @ PRIVAT, TANPA KOLEKSI

KESIMPULAN

Tidak adanya pemisahan antara pengelola koleksi Museum dengan pengelola
bangunan Museum. Pada akhirnya, pengelola koleksi museum berperan juga

sebagai pengelola bangunan. Hal tersebut tentu tidak ideal, karena fungsi

pengelolaan koleksi dapat terganggu. Selain itu, pengelolaan bangunan tidak akan
berjalan dengan lancar.

4.3.1.3 Solusi Skema Hubungan Ruang

Berdasarkan penelusuran persoalan disain pada BAB Il, didapatkanlah 3 jenis alur aktivitas pada
museum. Diantaranya adalah alur Aktivitas Pajang (pengunjung), alur aktivitas konservasi
koleksi pamer (petugas) dan yang terakhir adalah alur aktivitas pengelola bangunan (petugas).
Ketiga alur aktivitas tersebut dibuat untuk untuk menjawab permasalahan pada hubungan ruang
pada MBL saat ini. Adapun alur aktivitasnya adalah sebagai berikut:
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a. Alur Pengunjung

CORNER
PERDAGANGAN

, AUDIO

l VISUAL
; Sl — CORNER
CORNER el

WAL -sm—mmm_mmx/ |

BUDAYA

I PRAKTEK
/ PEMBUATAN
GERABAH
CORNER
TEKNOLOGI
MASALAMPAU

Gambar  4.11 Skela Alur Pengunjung
(Sumber : Analisis Penulis, 2017)

b. Konservasl KOIEKSI Pamer
TERKONEKSI
DENGAN RUANG
STAF KONSERVASI
MUSEUM
DIPAMERKAN

MOBIL
DATANG
Gambar 4.12Skema Konservasi Koleksi Pamer
(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
C. Ruang Pengelola
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TERHUBUNG
DENGAN KOLEKSI
(NON PAMER)

Gambar  4.13 Skema Ruang Pengelola

(Sumber : Analisis Penulis, 2017)

d. Hubungan Ruang keseluruhan
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PINTU
P'gAiU'XI R. KAPOKJA
GAW R. STAFF ADMINISTRASI
R. STAFF KURATOR &
PAMERAN
R. STAFF BIMBINGAN &
EDUKASI

R. STAFF KONSERVASI
& PRESERVASI

LOKET
&
INFORMASI

PENITIPAN AR5 A NI
SARANG L RUANG
KONSERVASI

L%/(\)%'s(" R. PENERIMAAN RUANG
KOLEKSI KARANTINA

RUANG

TAN RUANG
PR PENYIMPANAN

R. GENSET
GUDANG
umum & R-POMPA fp PANEL
R.BATERAI &
DEKAT
JAUH

Gambar 4.14Skema Ruangan Keseluruhan
(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

4.3.2 Analisis Zonasi Sebagai Respon Terhadap Radiasi Matahari

Berikut hasil perhitungan software solar tool terhadap radiasi matahari pada site
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iy inorlent

Annual Average
Underheated Period
Overhe ated Period

Gambar 4.15 Radiasi - Zonasi

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Weather Tool, 2017)

Berdasarkan data diatas, dilakukanlah sebuah pengelomokan perbagian site
berdasarkan besarnya radiasi pada site. Langkah berikutnya adalah menentukan zona
aktivitas yang dianggap ideal berdasarkan aktivitas dan kriterianya. Berikut hasil zonasi

yang telah dibuat:

Gambar 4.16Radiasi - Respon terhadap Zonasi

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
Hasil zonasi diatas menunjukkan bahwa zona pajang (pamer) diletakkan di bagian site

dengan radiasi terendah. Hal tersebut bertujuan untuk dapat menjaga keamanan benda
pajang terhadap radiasi matahari.
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4.3.3 Analisis Pengelompokan benda pajang

4.3.3.1 Data koleksi pada Museum Banten Lama

Tabel 4.5 Data Koleksi Pajang

Ukur ”
Ukur Nama Jum Ketera
No e % S an Eeterg Sampel Gambar Bo Koleksi | lah | " ngan Sampel Ganler
Koleksi | lah ngan (m2)
(m2)
Pedang
1 Gerabah 5 2x2= | Non 8 & golok Lsct | 6 A
Besar 4 Ac
Meriam Non
® lptecit |’ al3 Ac
5 Gerabah 5 5x1 = | Non
Kecil k> Ac
3
Meriam Non
s 9 Besar 2 & Ac
X0.
3 E’mﬁghl;“k 15 |25 Ac
PHRg =375
Peluru
11 Meram 1set | 2 Ac
Artefak
4 Keraton 1Set | 2 Ac
1
Peralatan
12 Dot Iset |3 Ac
Artefak
5 Keraton 1Set |5 Ac
2
13 Patung 1 & Non
~ | Tustrasi - Ac
: 10x0. | Non
6 Kendi 10 5-5 | Ac e
Pung £
14 Qeibih 1Set | 4 Ac
Asli
7 Perhiasa lset | 3 Ac 05
n 15 | Nissn  [6 |25 [Ac

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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4.3.3.2 Materi Museum Banten Lama

Tabel 4.6 Daftar Materi Penjelasan Panel Museum

Z
O

Penjelasan

Sejarah Umum Keraton Banten Lama
Sejarah Runtuhnya Keraton Banten Lama
Puncak perdaban Banten Lama
Perang Kolonial

Komoditas Dagang

Nalayan Banten

Tipologi Kapal keraton Banten Lama
Teknologi Irigasi

Gerabah

Persenjataan Keraton

Kesenian Debus

— =00 ] (WD —

— o

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Berdasarkan hasil tesis analisis ruang pajang Museum Banten lama (Achmad, 2008) serta
pengamatan langsung penulis. Didapatkanlah 5 corner display pada Museum Banten Lama. 5
corner tersebut adalah corner sejarah keraton, corner transportasi bahari, corner teknologi

masalampau, serta corner produk budaya. Berikut skema hubungan antar corner tersebut.

CORNER
PERDAGANGAN
/ :
glgRAgiﬁ CORNER CORNER
o ~ TRANSPORTASI___ PRODUK
CORNER
TEKNOLOGI
MASA LAMPAU

Gambar 4.17 Corner Museum

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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4.3.3.3 Penentuan Zonasi Koleksi

Tabel 4.7Zonasi Koleksi

KETE KETE
ZONASI | KONTEN ZONASI | KONTEN
RANGAN RANGAN
Publik Privat
_ R.
Zona A | Sejarah keraton Non AC Zona H1 _ AC
Penyimpanan
Transformasi
Zona B ] Non AC Zona H2 | R. Konservasi AC
Bahari
Zona C | Perdagangan Non AC Zona H3 | R. Karantina AC
Teknologi  Masa
Zona D Non AC Zona H4 | R. Lab. AC
Lampau
Zona E | Produk budaya Non AC
Artefak  penting
Zona F | meliputi  semua AC
konten
Penyajian materi
secara digital
Zona G AC

meliputi ~ semua

konten

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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4.3.4 Kebutuhan Ruang

Terdapat dua pembagian pembahaan yakni kebutuhan ruang pajang pada museum sereta

kebutuhan ruang secara keseluruhan pada musem.

4.3.4.1 Ruang Keseluruhan

Tabel 4.8 Ruang Keseluruhan

Kapasitas Standar
No Kebutuhan | (orang Jumlah | (m2/Orang | Luas | Sirkulasi | Total
Ruang atau Ruang | atau (m2) 20%(m2) [ (m2)
Koleksi) Koleksi)
Pengelola Museum
Kantor &
1 pengelola 2 5 2.5 25 5 30
koleksi
2 R. Rapat 15 1 2 30 6 36
3 Pantry 3 1 2.5 7.5 1.5 9
JUMLAH 62.5 12.5 75
Laboratorium
R.
1 Penyimpanan 150 5 0.5 375 75 450
koleksi
o | Lab. 30 1 2 60 12 72
Penelitan
3 |R . 20 1 2 40 8 48
Konservasi
4 R. Karantina 20 1 2 40 8 48
JUMLAH 140 28 168
Ruang Pajang
Galeri Disisipkan dari tabel sebelumnya 460
Audiotorim 120 1 1.5 180 36 216
R. Pelatihan
Gerabah 60 1 2 120 24 144
JUMLAH 300 60 820
Servis
Pintu Masuk 10 1 2 20 4 24
Pintu Keluar 4 4 2 32 6.4 38.4
Main Hall 150 1 1 150 30 180
Galeri
Loby
(Tiketing) 2 2 6 24 4.8 28.8
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Loby 2 2 3 12 2.4 14.4
(Informasi)
Musholla 30 1 1 36 7.2 43.2
Toilet 6 4 25 36 7.2 43.2
JUMLAH 310 62 372
Kantor pengelola Bangunan
Kantor
Pengelola 2 1 6 36 7.2 43.2
Museum
(Perawatan)
Panel Listrik 2 1 20 36 7.2 43.2
Ruang dorang | 1unit | 50m2/unit | 36 7.2 432
Genset
R. Pompa 1 1 20 36 7.2 43.2
Pos jaga &
Ruang 2 1 4 36 7.2 43.2
CCTV
JUMLAH 216 36 259.2
Parkir
Parkir mobil 4 1 15 36 7.2 43.2
Parkir Motor 4 1 15 36 7.2 43.2
Parkir Mobil
Truk 3 Truk 1 7.2 36 7.2 43.2
Pengangkut
Loading 10 1.6 36 7.2 43.2
Dock
Muatan
Loading - 1 24 36 7.2 43.2
Dock
JUMLAH 180 36 216
TOTAL 2612 515.2 1910

Berdasarkan jumlah luasan ruang yang rincikan diatas, maka penggunaan ruang dapat di

prosentasekan sebagai berikut:

prosentase penggunaan ruang pada museum

Ruang
Penunjang
48%

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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4.3.4.2 Ruang pajang

Tabel

4.9Corner dengan Teknik Penyajian & Luasan
_ Luasan | Teknik
Jenis
CORNE | TOPIK | Jumlah | (1x Pencahaya | Status
enyaji
R CERITA benvel Koleksi | Jumlah | an yang di | Koleksi
an
=..m2) | gunakan
Perjalan
an Spot Light,
. 2D, 3D, Tambah
a | Sejarah N 25 25 Accent
Vidio ) an
Keraton Light,
Banten
Puncak
2D, 3D, )
Peradab o Spot Light,
Vidio, Tambah
b [an ) 25 25 Accent
Tutorial | an
Sejarah Keraton . Light,
Digital
Keraton Banten
Tokoh - | 2D, 3D, Spot Light,
) Tambah
c | Tokoh Tutorial 25 25 Accent
an
Keraton | Digital Light,
Spot Light,
2D, 3D, 1 .
l Accent
Perang Vidio, _ Tambah
d _ ) 25 25 Light,
Kolonial | Tutorial an
ot Costum
Digital _
Light
Spot Light,
2D, 3D P :
Komaodit o Accent Asli dan
Vidio, )
a |as ) 35 35 Light, tambaha
Tutorial
Perdaga Dagang . Costum n
Digital _
ngan Light
Spot Light,
Model P ’
b 2D 35 35 Accent Tamban
Dagang ]
Light,
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Spot Light,

Asli dan
Mata Accent
3D 35 35 _ tambaha
Uang Light,
n
Nelayan Spot Light,
Y P ’ Asli dan
Banten Accent
2D 50 _ tambaha
Zaman Light,
n
dulu
Spot Light,
2D p g
Proses o ) Accent Tambah
Vidio, Tutorial 50 |
Berlayar __ Light, an
Digital
Transpo i
) Spot Light,
rtasi Topolog
2 Accent
Bahari I Kapal | Tambah
2D, 3D 50 Light,
& an
Costum
Perahu |
Light
Spot Light,
Anatomi 2D 1 :
! ) Accent Tambah
Kapal & | Vidio, Tutorial 50 |
y Light, an
Perahu Digital
Spot Light,
Teknolo ] 2D, 3D Accent Asli dan
Teknik o ) _
gi Masa Iridasi Vidio, Tutorial 50 Light, tambaha
rigasi o
Lampau Digital Costum n
Light
Spot Light,
P ’ Asli dan
Produk 2D, 3D, Accent
Gerabah 35 ) tambaha
Budaya Pementasan Light,
n
Costum
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Light
Persenja Spot Light, )
2D Asli dan
taan Accent
C ~ | Vidio, Tutorial 35 _ tambaha
Tradisio o Light,
Digital n
nal
Spot Light,
P . Asli dan
2D, 3D, Accent
d | Debus 35 _ tambaha
Pementasan Light,
n
TOTAL 460 m2

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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4.4  Analisis Peningkatan Kualitas pajang

Analisis peningkatan kualitas pajang dilakukan melalui analisis layout, analisis
pencahayaan buatan, serta pengaplikasian prinsip dasar interior terhadap rancangan
museum. adapun analisisnya sebagai berikut

4.4.1 Analisis Layout Ruang
1. Data Eksisting Layout

Tabel 4.10 Analisis Layout Ruang

Layout Saat ini

Teknik

yang
digunakan

Penjelasan

Permasalahan

Time Line

Ruang pamer
utama  berisi
mengenai alur
sejarah Banten.
Yakni,

kerajaan Hindu

Alur  pajang  vyang
seluruhnya menerus
membuat alur terlalu
sederhana dan
mengakibatkan

pengunjung terlalu

(menerus) . L
Banten Girang, | cepat menelusiri isi
hingga museum. Ditambah
Gambar Ruang Pamer Utama ..
Kesultanan dengan cara penyajian

(Sumber: Dokumentasi Penulis. 2016)

Banten Lama

runtuh.

yang hanya dilakukan
dengan media gambar

2D dan benda 3D

Ruang pamer )
mengakibatkan

temporer  diisi

) pengunjung tidak
koleksi -
) mendapatkan kesan
] ] koleksi  yang )
Time Line ) | pada  setiap spot
relatif ~ lebih )
(menerus) koleksi.

besar, seperti
kendi, artefak
— artefak

Pada akhirnya

mengakibatkan rata —

rata kunjungan hanya

Gambar  3.28 Ruang Pamer Temporer

lainnya. ) )
berdurasi 15 menit.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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Solusi dari permasalahan diatas adalah dengan membuat layout museum yang lebih
menarik dengan mengkombinasikan teknik timeline maupun box. Layout dibuat
sedemikian sehingga pengunjung lebih lama berada didalam museum serta mendapat
pengalaman ruang yang menyenangkan.

Selain dengan strategi layout, dilakukan pula strategi dengan melibatkan pengunjung
untuk lebih mandiri dalam menggali informasi pada koleksi museum (metode partisipatif).
Caranya adalah dengan memberi media — media tambahan Berupa perangkat komunikasi audio
dan visual serta alat peraga tambahan. Hal tersebut akan memungkinkan pengunjung lebih

menikmati setiap spot dalam museum. Berikut contoh metode partisipatif pada museum.

s i o 2

Gambar  4.18Aktivitas di Taman Pintar Yogyakarta

(Sumber: liburananak.com/images/media/Taman%20Pintar/tamanpitar17.jpg)
- ¥ s 3 i E n L ol

.......

Gambar 4.19Aktivitas Pusat Peragaan IPTEK TMII
(Sumber:2.bp.blogspot.com)

Gambar  4.20 aktivitas Skip City Visual Museum

(Sumber:Skipcity.jp)
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Aktivitas seperti diatas merupakan gambaran partisipasi pengunjung didalam museum.
dengan cara ini, pengunjung lebih bisa menggali informasi dengan lebih menyenangkan dan
secara tidak langsung, durasi pengunjung didalam museum akan lebih lama. Pada akhirnya ini
akan meningkatkan kemenarikan pada bangunan.
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4.4.2 Analisis Penerapan Pencahayaan Buatan

4.4.2.1 Teknik Pendistribusian Cahaya yang di Terapkan Pada Museum

Terdapat 4 teknik dasar yang akan menjadi acuan dalam menentukan teknik distribusi
cahaya dalam museum. 4 hal tersebut yakni:

Tabel 4.11 Teknik Pendistribusian Cahaya
NO | Pendistribusian Cahaya | Karakteristik
== Biasa di gunakan untuk teknik pencahayaan general untuk ruang
1 formal (kantor,dll) kurang cocok jika di peruntukan untuk ruang
DIRECT pajang Museum.
INDIRECT Bias_a di gunakan untuk memberik_e_m kes_an pada suatu ruang. Teknik ini
bersifat tambahan (aksen), cocok jika di peruntukan untuk ruang
2 perantara (penghubung dari satu spot koleksi ke spot koleksi
(? lainnya).
SEMI- Biasa digunakan untuk memberi penegasan pada suatu obyek. Teknik
DIRECT
3 ini cocok untuk menekankan benda pajang agar tambak lebih
Q menonjol.
Tidak berbeda jauh dengan semi direct, hanya saja prosentase distribusi
A cahayanya 60% ke arah atas, dan 40% ke arah bawah. Teknik inipun
SEMI- cocok untuk menekankan benda pajang agar tambak lebih
INDIRECT menonjol.
‘ Teknik ini bertujuan untuk memberikan cahaya pada suatu ruang,
. namun menjadikan cahaya menyebar kesegala arah dengan lembut.
DIFFUSED Teknik ini cocok diletakkan dibagian pencahayaan tambahan
dalam obyek 3D. biasanya di letakkan dalam selah — selah koleksi.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Berdasarkan karakter di atas, keempat teknik distribusi tersebut mungkin untuk di

terapkan pada bangunan. Terkait pemilihan teknik yang digunakan tentunya di pengaruhi

oleh karakter ruang, serta kesan apa yang ingin di tunjukan dari suatu ruang dan benda
koleksi.
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4.4.2.2 Teknik Pencahayaan Primer Yang di Terapkan Pada Museum

Tabel 4.12 Teknik Pencahayaan Primer

No | Teknik Aplikasi pada Museum

. Penerangan Menyeluruh | Teknik ini kurang cocok jika untuk ruang pamer, karna
terlalu formal.

) Penerangan Setempat Teknik ini cocok, jika diberikan pada elemen
pencahayaan tambahan pada ruang pajang museum.

3 Penerangan Kombinasi | cocok diberikan untuk ruang — istirahat antau ruang
perantara serta loby pada museum.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
Dari ketiga teknik di atas, jenis pencahayaan nomor 2 dan 3 yang paling mungkin
untuk banyak di terapkan di ruang pajang. Sedangkan poin nomor 1, mungkin di

terapkan di ruang — ruang formal seperti ruang kantor museum, ruang rapat, serta
laboratorium.

4.4.2.3 Teknik Pencahayaan Sekunder Yang di Terapkan Pada Museum

Tabel 4.13 Teknik Pencahayaan Sekunder

No | Teknik Aplikasi pada Museum
Pencahayaan khusus bisa sangat menarik jika untuk menyorot objek
Pencahayaan ) e _ d B )
Altivit koleksi yang ingin di ekspresikan sebagai poin of intereset ruang.
ivitas
1 Kh Misalnya terdapt batu prasasti yang besar. Batu prasasti tersebut
usus

memungkinkan untuk dipajang ditengah — tengah ruang dengan

layout yang dibuat sengaja berbada agar kesan kuno lebih terasa.

Pencahayaan | Accent lighting cocok untuk diberikan untuk objek — objek pamer
2 Aksen yang berupa objek 2D. Hal ini berguna agar karya yang dipajang di

museum menjadi lebih menarik dan hidup.

Pencahayaan Effect tidak cocok jika gunakan secara dominan pada
Pencahayaan | museum karena akan mengganggu fokus pengunjung terhadap

Effect karya. Namun akan baik jika diberikan pada runag — ruang tertentu

seperti ruang perantara.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
Dalam penjelasan di atas, dapat di Tarik kesimpulan bahwa pencahayaan sekunder

(tambahan) akan di fokuskan pada ruang pajang museum. Teknik yang akan di gunakan
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paling dominan terutama karya 2D adalah Pencahayaan aksen. Sedangkan untuk karya
3D, sebagian akan di buat sangat menonjol dengan menerapkan pencahayaan khusus. Untuk
mengangkat kesan di setiap ruang, beberapa selasar ruang mungkin akan di berikan pencahayaan
effect. Hal tersebut bertujuan untuk mendukung persepsi pengunjung agar bisa terbawa oleh

suasana ruang pajang.

4.5 Kesimpulan Hasil Analisis
Dari semua kajian yang telah dibahas diatas, didapatkanlah ringkasan kesimpulan sebagi berikut:
a. Kajain Teknik Pencahaayan buatan
Pencahayaan sekunder (tambahan) sebaiknya di fokuskan pada ruang pajang museum.

Teknik yang dianjurkan di gunakan paling dominan terutama karya 2D adalah Pencahayaan
aksen. Sedangkan untuk karya 3D, sebagian akan di buat sangat menonjol dengan
menerapkan pencahayaan khusus. Untuk mengangkat kesan di setiap ruang, beberapa selasar
ruang mungkin akan di berikan pencahayaan effect. Hal tersebut bertujuan untuk mendukung
persepsi pengunjung agar bisa terbawa oleh suasana ruang pajang.

b. Kajian Respon terhadap bangunan cagar budaya

Kriteria desain massa bangunan disyaratkan kontras dengan bangunan cagar budaya.

Kedua, Kriteria desain fasad bangunan bagian selatan dan barat harus menghargai bangunan
cagar budaya.

c. Kajian Radiasi matahari

1. Bangunan dengan sudut orientasi 315° merupakan orientasi terbaik dari aspek perlindungan
terhadap radiasi.

2. Bangunandihindari berorientasi 180° dan 135°  dan dianjurkan menggunakan orintasi
315°untuk menghindari shading dan sirip yang terlalu besar

3. Dianjurkan untuk Mengoptimalkan Bukaan pada azimuth 0° dan 180° untuk kepentingan
pencahaayan dan penghawaan alami

4. Bentuk atap dome lebih baik dibandingkan bentuk limasan dalam hal perlindungan terhadap
radiasi serta Bukaan pada bangunan sangat berpengaruh pada suhu udara dalam ruang.

d. Kajian Angin

1. orientasi bangunan sebisa mungkin menerima angin yang dari arahazimut 180° dan 225°.

2. Shading dan sirip sebisa mungkin mengarahkan angin dari azimuth 180° dan 225° kedalam

bangunan. Serta Bukaan diperbanyak di bagian azimuth 180° dan 225°.
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Dari kesimpulan — kesimpulan kajian tersebut, maka dilakukan pengelompokkan berdasarkan

perkara desain yang akan dibahas pada konsep pencahayaan dan penghawaan.
BAB 5

KONSEP RANCANGAN

Secara substansi konsep (bab 5) adalah jawaban dari analisis (bab 5). Proses penyelesaian
masalah dikelompokkan berdasarkan perkara desain yang akan diselesaikan. Setiap perkara
desain mempunyal porsi masalah masing — masing tergantung hasil analisis desain yang
berpengaruh pada perkara disain tersebut. Adapun peta hubungan antara keduanya adalah

sebagai berikut:

Analisis

MUSEUM Pencahayaan Peningkat.an
Penghawaan Kualitas Pajang

GUBAHAN BENTUK FASAD BUKAAN &
MASSA BANGUNAN L & & BANGUNAN SHADING DEVICE

Perkara desain

l

KONSEP

Gambar 5.1Hubungan Analisis & Perkara Desain

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

. |
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5.1 Konsep Pencahayaan dan Penghawaan Alami

5.1.1 Konsep Penghawaan Alami terhadap Tata Masa Bangunan

Berdasarkan penelusuran persoalan desain, didapatkanlah kriteria sebagai berikut:

1. Bangunan dengan sudut orientasi 315° merupakan orientasi terbaik dari aspek
perlindungan terhadap radias, serta mengurangi kemungkinan shading device yang terlalu
panjang.

2. Orientasi bangunan sebisa mungkin menerima angin yang dari arah azimut 180° dan 225°.

3. sudut kemiringan maksimal matahari terhadap solarTube adalah 20° dan minimal terpapar
matahari selama 5 jam.

Berdaskan kriteria tersebut maka dilakukanlah penyelesaian persoalan desain sebagai berikut:

Tabel 5.1 Solusi Tata massa Bangunan

Analisis Penjelasan Konsep
Massa 2 .
; Memilih
mengoptimalkan arah
ANGIN - ENTRANCE in 950 massa 1
e -1 F - s, angin 95%, namun dengan
kurang mendukung ]
) pertimbanga
MASSA 1 dari aspek entrance
T n
bangunan
) merekayasa
(membelakangi
benetuk
entrance).
bangunan
Massa 1 )
. sehingga
mengoptimalkan arah .
angin

angin 65%, namun

mendukung dari aspek

teroptimalka
n 90%

entrance.
Massa 1 lebih
RADIASI MATAHARI penguntungkan dari Memilih
[ | aspek pemanenan Massa 1
MASSA. T MASS 2 radiasi matahari untuk | dengan

lebih menguntungkan

|| disain pasi namun
merugikan SOLAR

TUBE

B Solar Tube, namun pertimbangan
‘ 2 merugikan dari aspek | merekayasa
(7B o .
P desain pasif. shading
Sebaliknya Massa 2 device di

bagian fasad
yang terpapar
matahari.
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ARAH MATAHARI

Kedua massa tidak

MASSA 2 :
—_—= auh berbeda namun
MASSA 1 et _
radiasi matahari
terhadap entrance o
Memilih
(plaza) menunjukkan
Massal

bahwa massa 1 lebih
baik karena terhindar
dari radiasi matahari

kritis (2 Siang)

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Dari penjelasan diatas akhirnya diambil keputusan untuk memilih massa 1 sebagai

orientasi bangunan.

5.1.2 Konsep Penghawaan Alami terhadap Bentuk Bangunan

Berdasarkan penelusuran persoalan desain, didapatkanlah kriteria sebagai berikut:

1. Dianjurkan untuk Mengoptimalkan Bukaan pada azimuth 0° dan 180° untuk
kepentingan pencahaayan alami.

2. orientasi bangunan sebisa mungkin menerima angin yang dari arah azimut 180° dan
225°.

3. Bentuk atap dome lebih baik dibandingkan bentuk limasan dalam hal perlindungan
terhadap radiasi

4. Bukaan pada bangunan sangat berpengaruh pada suhu udara dalam ruang.

Berdaskan kriteria tersebut maka dilakukanlah penyelesaian persoalan desain
melalui 2 tahap. Pertama, proses transformasi Bentuk dan kedua, pertimbangan semua
analisis sekaligus solusi.

5.1.2.1 Konsep Transformasi Bentuk

Berdasarkan kriteria terkait bentuk bangunan, dikatakan bahwa Bentuk atap

dome lebih baik dibandingkan bentuk limasan dalam hal perlindungan terhadap
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radiasi. sedangkan bukaan pada bangunan sangat berpengaruh pada suhu udara
dalam ruang.

Berdasarkan kriteria tersebut, dilakukanlah transformasi bentuk dengan
mengkombinasikan bentuk atap dome dan limasan untuk dapat menghasilkan bentuk
bangunan yang meminimalkan radiasi yang masuk kedalam bangunan, serta
memasukkan udara keseluruh bangunan. Adapun transformasinya sebagai berikut:

Gambar 5.2 Konsep Transformasi Bentuk

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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5.1.2.2 Konsep penghawaan AlamiTerhadap Bentuk Bangunan

Tabel 5.2Konsep Penghawaan Alami - Bentuk Bangunan

Analisis Arah Angin

Konsep

Penjelasan

Bedasarkan Analisis arah angin
yang menyebutkan bahwa angin
paling banyak datang dari arah
selatan dan barat daya, maka di
buatlah konsep untuk melubangi
bagian bawah bangunan, serta
menambah bukaan pada bagian
atap sebagai sirkulasi Angin.
Adapun bagian bawah tersebut
adalah bagian entrance, hall,
hingga ruang pajang.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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5.1.3 Konsep Pencahayaan Alami Terhadap Orientasi Bangunan

Tabel 5.3Konsep Pencahayaan Alami - Orientasi

Bangunan

Analisis Sudut Jatuh Matahari

Konsep

o

Desain

Penjelasan

Berdasarkan analisis arah
matahari  yang  menunjukkan
bahwa matahari tidak lebih
condong ke arah utara maupun
selatan (seimbang) maka dipilihlah
peletakan solar tube di bagian atap
yang memungkinkan  paparan

matahari > 5 Jam.

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.1.4 Konsep Penghawaan Alami Terhadap Bukaan dan Shading Device

Berdasarkan penelusuran persoalan desain, didapatkanlah kriteria sebagai berikut:

1. Dianjurkan untuk Mengoptimalkan Bukaan pada azimuth 0° dan 180° untuk kepentingan

pencahaayan alami

2. Shading dan sirip sebisa mungkin mengarahkan angin dari azimuth 180° dan 225°

kedalam bangunan

3. Bukaan diperbanyak di bagian azimuth 180° dan 225°.

Berdasarkan kriteria tersebut maka dilakukan penyelesain desain sebagai berikut

Tabel 5.4 Solusi Bukaan & Shading Device

Bukaan dan Shading Device

Kepentingan Desain Pasif

Radiasi Matahari

Bagian barat daya memiliki Fasad yang
cukup besar (pertimbangan arah angin).
| Hal itu berdampak pada resiko radiasi
Matahari. Oleh  karenanya  di
" | berikanlah  banyak bukaan dan
: shading device untuk menghatasi hal
| tersut. Adapun panjang shading yakni
1 Meter. (Hasil Analisis 0.65m)

Akibat dari respon arah angin dari bagian
selatan. maka dibuatlah bukaan udara.
Hal tersebut ikut di manfaatkan
sebagai media untuk memasukkan
cahaya alami (shading device 2m, hasil

analisis 3.5m)

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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Gambar  5.3Penghawaan Alami - Shading Device
(Sumber :Konsep Penulis, 2017)

5.2 Konsep Keamanan Benda Pajang

5.2.1.1 Konsep Zonasi Terhadap Radiasi Site

Zona pamer diletakkan pada zona site yang memiliki radiasi matahari paling rendah, hal tersebut

dilakukan untuk menjaga keamanan benda pajang.

Gambar 5.4 Zonasi - Radiasi Site

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.2.1.2 Konsep Zonasi Terhadap Pengelompokkan Benda Pajang

Dalam MBL, terdapat koleksi yang diperkenankan untuk diletakkan dalam suhu
udara normal (tanpa AC). Namun, sebagian dari koleksi, harus mendapatkan perhatian
khusus. Artinya, koleksi harus terjaga suhu dan kelembaban udara. Oleh karenanya,
dibautlah konsep pemisahan 2 zona koleksi pajang. Hal tersebut dilakukan gar koleksi
yang masih bisa diletakkan diruangan tanpa AC bisa di lakukan display dengan

pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan yang alami. Berikut pemisahan zonasinya:

Gambar 1035.5Zonasi - Pengelompokan Benda Pajang

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.2.1.3 Konsep Sirkulasi Terhadap Pola Aktivitas

Pola sirkulasi di buat sedemikian sehingga para pengunjung tidak dapat mengaksis area privat
tanpa koleksi (karyawan kantor). Namun karyawan/ kantor, dapat dengan mudah mengontrol
aktivitas pengunjung. Hal tersebut bertujuan untuk dapat menjaga keamanan benda pajang.

Berikut zonasi ruang pada bangunan

PUBLIK, KOLEKSI

( R.PAJANG NON AC)
PUBLIK, KOLEKSI

( R.PAJANG AC)

PUBLIK, TANPA KOLEKSI
(SERVIS)

. PRIVAT, KOLEKSI
(KORATOR/ KONSERVASI)

‘ PRIVAT, TANPA KOLEKSI
(KARYAWAN/ KANTOR)

BASEMENT

Gambar 5.6Sirkulasi - Pola Aktivitas

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)

. |
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5.3 Konsep Peningkatan Kualitas Pajang

53.1 Konsep Layout Pajang

5.3.1.1 R. Pajang Utama Lt. GF (Non Ac)

| I%LHI@;
1& u

Gambar  5.7Konsep R. Pajang Utama

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.3.1.2 R. Pajang Utama Lt. 1 (Non Ac)

CORNER
TEKNOLOGI

CORNER 4
PRODUK BUDAYA

PERSENJA
TRADISIONAL /

955555 45555
et
L0

= T

Gambar  5.8Konsep R. Pajang Utama Lt.1
(Sumber :Konsep Penulis, 2017)

5.3.1.3 R. Pajang Khusus (AC)

Gambar  5.9Konsep R. Pajang Khusus

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.3.2 Konsep pengaplikasian prinsip dasar Interior

Tabel 5.5 Konsep Pengaplikasian Prinsip Interior

Prinsip Aplikasi Prinsip | Aplikasi

Balance Rythim
Scale,

. Contras
Proportio .
n

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.4 Tata Masa Bangunan

Konsep Tata massa bangunan dibagi menjadi 2 massa utama dengan pertimbangan
KDB 30%, dan berusaha memasukkan arah dari arahazimut 180° dan 225°.

Selain itu, orientasi masa bangunan yang dipilih adalah 45° denganpertimbangan,
walaupun radiasi matahari yang diterima lebih banyak. Namun hal tersebut dapat
membuat pemanan solarTube menjadi lebih optimal. Pemasangan solarTube di
bagian sisi atap pada azimuth 45° dan 225°(Atap warna merah) dipilih karena sudah
memenuhi syarat matahari optimal 5 jam/Hari. Berikut rancangan skematik situasi

bangunan.

Gambar  5.10Konsep Tata Massa Bangunan

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.5 Bentuk Bangunan

Konsep bentuk bangunan adalah kontas dari kawasan banten lama. Konsep desain pasif
yang diterapkan adalah mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami dari azimuth 180°
dan 225°dan Mengoptimalkan Bukaan pada azimuth 0° dan 180° Hal tersebut dapat dilihat dari
bentuk atap yang bergiri pada bagianazimuth 180° dan 225° dan bukaan kaca (Warna merah)

yang cukup lebar di bagian azimuth 0° dan 180°.

S X W
‘,oﬁk\\ \
RN A
'.‘;?*\:5, N
WP

/ N

Gambar  5.11Konsep Bentuk Bangunan

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.6 Tata Ruang

Grafik 5 Prosentasi Penggunaan Lahan

Prosentase penggunaan
lahan

B Ruang pajang
B Fasilitas penunjang

¥ ruang luar dengan
perkerasan

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

5.6.1 Ground Floor
Ground floor difungsikan sebagai ruang pamer, konservasi, serta servis. Adapun pembagian

ruangannya sebagai berikut:

®@ 90 0 0 :
@ T kit

I ol

@

\

Gambar  5.12Konsep Denah Ground Floor
(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.6.2 Basement

Basement lebih difungsikan sebagai tempat parkir khusus kebutuhan pameran, atau
kebutuhan penting lainnya. (parkir pengunjung sudah disediakan di parkir komunal, kawasan
Banten Lama. Selain itu basement difungsikan sebagai R. Panel dan genset listrik, Ground water

tank, serta gudang. Berikut pembagian ruangnya:

Gambar  5.13Konsep Denah Basement
(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.6.3 Lantai 1

Lantai 1 digunakan sebagai ruang Pajang, ruang karyawan, serta ruang arsip. Berikut pembagian
ruangnya;

Gambar  5.14 Konsep Denah LT.1
(Sumber :Konsep Penulis, 2017)

5.6.4 Lantai Mezanin

Lantai mezanin hanyalah lantai tambahan yang digunakan sebagai R. Pajang Temporer.
Ruang pajang temporer merupakan ruang pajang uang tidak dilayout secara permanen namun

hanya diberikan space (ruang). Ruang ini digunakna hanya saat ada acara tertentu. Berikut denah

lantai mezanin.

N

Gambar  5.15 Konsep Denah Mezanin

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.7 Fasad Bangunan

Konsep fasad bangunan adalah kontas dari kawasan banten lama, serta menghasilkan
refleksi bentuk dari keraton, hal tersebut diwujudkan dengan membuat fasad bangunan
menggunakan material kaca persis menghadap keraton.

7 o i
- §/1)
L AN NN n

]

TAMPARBEL AKANG 1:56( LTAMPAK KIRI 1:500

Gambar  5.16Konsep Fasad Bangunan

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.8  Sistem Struktur

Sistem struktur yang dipilih akibat pertimbangan kajian pencahayaan, penghawaan dan fungsi
ruang, menghasilkan bentuk ruang dengan bentang yang lebar. (20m). untuk mewujudkan hal
tersebut dipilihlah sistem struktur rangkan menggunakan material kombinasi Baja dan Beton.

Berikut grid struktur dan skematik aksonometrinya

Gambar  5.17Konsep Sistem Struktur

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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5.9 Sistem Utilitas Bangunan

Untuk sistem utilitas berupa ruang baterai, genset, ruang panel dan ruang pompa, diletakkan di
basemen. Fungsi utilitas adalah fungsi satu satunya yang menggunakan sistem basemen. Hal
tersebut dipilih agar tidak mengganggu alur palang, dan mempermudah perawatannya karena

terpisah dari ruang publik.

Gambar  5.18 Konsep Skema Utilitas

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)

. |
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BAB 6
EVALUASI HASIL RANCANGAN

Bab 6 merupakan bagian yang mengevaluasi konsep yang telah dipaparkan pad bab 5.
Adapun evaluasi hasil rancangan meliputi evalusi terkait pemanfaatan penghawaan alami,

pemanfaatan pencahayaan alami, keamanan benda pajang, serta peningkatan kualitas pajang.

6.1.1 Evaluasi Pemanfaatan Penghawaan Alami (Passive Cooling)

Aspek yang dinilai dalam evaluasi ini adalah sejauh mana angin mampu dimanfaatkan
pada bangunan melalui arah dan kecepatan angin pada bangunan. Selain itu dinilai juga suhu
udara serta kelembaban dalam ruang.

Evaluasi dilakukan dengan metode digital, yakni dengan software Autodesk Flow Design
dan Velux Energy and Indoor Climate Visualizer. Adapun hasil evalusinya adalah sebagai
berikut:

6.1.1.1 Pengujian Arah Angin
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifkan bangunan menerima angin,

serta mendistribusikannya kedalam bangunan.

Tabel 6.1 Pengujian Arah Angin

Penilaian Berdasarkan ]
NO _ Keterangan Hasil
Perkara Desain

Fahrun Reza Anggoman -12512077 133



orientasl

BUKaan

Velocity (m/s)
17.425

15.090

12.321

Velocity (m/s)
17.425

15.090
12321
8712

Q

Angin mampu
dibelokkan
sehinga
masuk
kedalam

bangunan

sukses

Bukaan dapat
secara efektif
memasukkan
aliran  udara
kedalam

bangunan

sukses

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)
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BeENTUK Bangunan

Velocity (m/s)
17.425

12.321

Bentuk curve
pada
bangunan
membuat
angina tidak
mudah
berbelok
namun
mengalurpada
setiap
selubung
bangunan dan
masuk  pada
sisi  —  sisi

bukaan

sukses

Tnterior

Dapat Kita
lihat  bahwa
udara dingin
masuk
kedalam
bangunan
melalui
gambar
simulasi  di

samping.

sukses

(Sumber :Konsep Penulis, 2017)
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6.1.1.2 Pengujian Suhu Udara Dalam Ruang

Model yang telah selesai dibuat diuji menggunakan software velux energy and indoor climate

visualizer. Berikut hasil perhitungannya
Grafik 6.1 Pengujian Suhu Udara Dalam Ruang
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D Comfort temperatures: output object in museumn banten lama (Graph) EIE

E a5 Caomfort range {cat. 111}
o Museum Banten Lama
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g a3
E
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(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Velux Energy & Indoor Climate Visualizer, 2017)

tn
E

Dari semua data diatas, dapat kita ketahui bahwa suhu udara museum banten lama lebih

sejuk dibandingkan suhu udara dalam ruang. itu artinya, bangunan dapat meredam suhu udara
pada lingkungan sekitar.
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6.1.1.3 Pengujian Kelembaban Udara Dalam Ruang

Berikut perhitungan kelembaban udara dala muang.

Grafik 6.2 Pengujian Kelembaban Udara Dalam Ruang

[_.\ Indoor Air Quality: output object in museum banten lama EI@

Diagram Table

A pemA Bk

Week: from 2017-08-28 to 2017-09-03

20-+ 2000+ 2004
12k 1800+
16-F 16004 18
12-L 1400+
12-F 1200+
10+ 1000+

B 300+

f\vV

a1 a00+

2+ 200+

on - Tue Wed ! Thu , Fri Sat Sun

T T . T T T — 'y —
5740 5760 5720 5800 5820 5840 5860 5830 5900
——Airage, h All in-flows through

—C02, ppm (vol termil_'lals. Ieak; and
Relatifephugnid]ity o openings contribute.

k4

H = W cale | | compare |

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Velux Energy & Indoor Climate Visualizer, 2017)

Data diatas menunjukkan bahwa Relative humanity (RH) pada bangunan, stabil diangka

60%. Berdasarkan hasil kajian teori di BAB 2. Diketahui bahwa kelembaban nyaman di

Indonesia adalah 60-80 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelembaban udara Desain Museum

Banten Lama adalah sukses dan ideal.
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6.1.2 Evaluasi Pemanfaatan Pencahayaan Alami

6.1.2.1 Pengujian Faktor langit

Berikut hasil pengujian menggunakan software VELUX Daylight Visualizer 3

Tabel 6.2 Pengujian Faktor langit

Ruang

Gambar

Keterangan

Hasil

Deman
Lt 1

Bagian tengah bangunan
yang gelap. (lux kurang
dari 63) akan digunakan
sebagai ~ ruang  pajang
khusus  (BerAC). Hal
tersebut ~ dipilih  agar
penempatan ruang BerAC
tidak mengurangi
pengoptimalan ruang yang
seharusnya bisa
dimaksimalkan dengan

pencahayaan alami.

Tidak
sukses
pada
bagian
tengah
bangunan
(sukses
50%)

Denarn
Lt. 2

Bagian yang gelap akan

ditambah bukaan.

Sukses
80%

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software VVelux Dayight Visualizer, 2017)
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6.1.2.2 Pengujian Kecerahan

Berikut hasil pengujian menggunakan software VELUX Daylight Visualizer 3

Tabel 6.3 Pengujian Kecerahan Dalam Ruang

Ruang

Gambar

R. Pajang 1

R. Pajang 2

R. KUTator, KONSrvasT aan
Karantina

Keterangan Hasil
Ruangan ideal, rata — rata
SUKSES
300 lux.
Ruangan  ideal  90%.
Sedikit lebih gelap, namun
] ) | SUKSES
bisa  dibantuk sedikit
penerangan buatan.
Ruangan tidak sukses,
solusinya dengan
menggunakan ruan
% : TIDAK
tersebut untuk kebutuhan
_ SUKSES
ruang yang tidak
membutuhkan
daylighting.
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Sukses  namun  glare.
Solusi  dipilih  penutup

(<5}
5 atap yang bisa | SUKSES
a .
mengurangi cahaya masuk

terhadap bangunan.
S
€ Ideal. SUKSES
%

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Velux Dayight Visualizer, 2017)

Berdasarkan simulasi diatas, dapat simpulkan bahwa sebagian besar ruang dapat

dinyatakan sukses dan mampu memanfatkan pencahayaan alami.

. |
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6.1.2.3 Grafik kecerahan

Berikut data kecerahan yang telah dikalkulasi menggunakan software velux.

Grafik 6.3 Kecerahan Dalam Ruang
(™ Daylighting: output object in building? =N =l >

Diagram Table

AN Date: 2017-02-05
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2504
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B40 842 844 B46  B48  BS0 852 @54 856 858 880  8A2 854

Average daylight level, Ix

H & Calc J' :_Compare

(Sumber :Analisis Penulis melalui Software Velux Energy & Indoor Climate Visualizer, 2017)

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa sepanjang hari sepanjang hari dari puluk 10 — 18
kecerahan dalam ruang masih berkisar diatas 100 lux. Hal ini masih terbilang baik untuk

pemanfaatan daylighting.
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6.1.3 Evaluasi keamanan Benda Pajang

Tabel 6.4 Evaluasi Keamanan Benda Pajang

No | Kriteria Desain Keterangan

Menaruh zona ruang pajang
) ) ) o zona yang memiliki radiasi
1 Menjaga R. Pajang dari Radiasi ) ] sukses
matahari paling renda dalam

sire perancangan

Menjaga kelembaban & suhu udara ) _
) Membuat zonasi ruang pajang
2 ruang untuk kepentingan keselamatan sukses
AC dan non AC

koleksi.
Membuat sirkulasi yang
memungkinkan pengurus
museum  dapat  mengontrol
3 Keamanan dari pencurian (sirkulasi) keseluruhan  museum.  serta | sukses

membuat  pengunjung tidak
dapat mengakses area — area

privat dalam museum.

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

(Untuk lebih jelasnya lagi dapat diliat di bagian konsep dan hasil rancangan).
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6.1.4 Evaluasi Peningkatan Kualitas Pajang

Tabel 6.5 Evaluasi Peningkatan Kualitas Pajang

No | Prinsip APLIKASI DESAIN Keterangan
=
S
=
1 e SUKSES 80%
>
=
-}
5
=4
3
£
2 a SUKSES 70 %
<
3
=
(35}
s}
<
£
o
3 T_E/ SUKSES 30%
=
=
e
o4
[
<
o
5 | < SUKSES 69%
g
=
(@)
O

(Sumber :Analisis Penulis, 2017)

Dapat disimpulkan bahwa hasil desain yang berkaitan dengan prinsip desain interior masi

belum diaplikasikan dengan baik.
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6.1.5 Kesimpulan dan Saran

6.1.5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi diatas, dapat dilihat bahwa pengujian desain
melalui software Velux daylighting visualizer dan Velux energy & indoor climate
visualizer menunjukan bahwa suhu udara dalam museum berkisar 26 °C,
kelembaban udara 60% serta pencahayaan dalam ruang rata — rata 300 lux. (Dalam
standar dikatakan nyaman dan lulus uji). Berdasarkan simulasi aliran udara dalam
ruang melalui software Autodesk flow design, didapatkan hasil yang menunjukkan
udara dapat dilarkan kedalam dan keluar bangunan (secara prinsip lulus uji).
Evaluasi yang terakhir yakni Berdasarkan pembuktian naratif dan deskriptif. Desain
tata ruang (meliputi zonasi dan alur aktivitas) dan interior bangunan dinilai mampu
menjaga dan meningkatkan kualitas penyajian benda pajang.

Dari semua evaluasi yang dilakukan dapat dikatakan bahwa Desain Museum
Banten Lama mampu meningkatkan kualitas kenyamanan termal melalui
pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami. Disamping itu, desain mampu

menjaga dan meningkatkan kualitas penyajian benda pajang.

6.1.5.2 Saran

a. Dalam Analisis Kenyamana cahaya, Variabel standar seperti lluminasi, Radiasi, Sumber
Cahaya, Luminasi, dan Kerapatan cahaya, akan lebih baik dan valid hasilnya jika ikut
disinggung dan dianalisis.

b. Terkait Analisis Penghawan alami, analisis sirkulasi udara dan kelembaban udara akan
lebih baik dan valid hasilnya jika ikut dibahas lebih rinci. Pembahasan tersebut sampel
waktu pengujian yang lebih banyak.

c. Analisis Angin akan lebih baik jika tidak tergantung dengan database dari software,

melainkan juga mengambil data langsung dari lapangan.

Fahrun Reza Anggoman -12512077 145



BAB 7
HASIL RANCANGAN

Bab 7 merupakan bagian penjelas dari konsep bangunan (bab 5) dan evalusi rancangan
(bab 6) yang menjelaskan hasil akhir rancangan. Adapun hasil akhir tersebut berupa deskipsi,
gambar kerja, 3d interior dan eksterior bangunan, serta penjelasan skematik rancangna.

(dilampirkan). da bagian yang menunjukan hasil rancangan.

7.1 RancanganKawasan Tapak

Gambar  7.1Rencana Kawasan Tapak

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.2 RancanganTata Masa Bangunan

Gambar 7.2 Renc. Tata Massa Bangunan

(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.3 Rancangan Tata Ruang

7.3.1 Ground Floor

Gambar 7.3 Denah Ground Floor
(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.3.2 Lantai 1

Gambar 7.4 Denah LT.1
(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.3.3 Ruang Pajang

7.3.3.1 Ruang Pajang Utama Lt. GF

Gambar 7.5 Denah R. Pajang Utama
(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.3.3.2 Ruang Pajang Utama LT.1

UE e AR
Bt J L] i
T e

Gambar 7.6 Denah R. Pajang Utama LT.1

(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.3.3.3 Ruang Pajang Khusus

Gambar 7.7 Denah R. Pajang Khusus
(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.3.3.4 R. Pajang Temporer

— Ty

Gambar 7.8 Denah R. Pajang Temporer

(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.4  Rancangan Bentuk Bangunan
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Gambar 7.9 Ranc. Bentuk Bangunan
(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.5 RancanganSelubung

Gambar  7.10 Ranc. Selubung Bangunan

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.6 RancanganBukaan dan Shading Device

Gambar  7.11Ranc. Bukaan & Shading Device

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.7 Rancangan Interior Bangunan

7.7.1 Ruang pajang Utama Lt. GF

Gambar  7.12 Perspektive R. Pajang Utama GF

(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.7.2 Ruang Pajang Utama Lt.1

Gambar  7.13 Perspektive R. Pajang Utama LT1

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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Gambar  7.14 Perspektive R. Pajang Utama IT 1B
(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.7.4 Ruang Pajang Khusus

W ny

Gambar  7.15 Perspektive R. Pajang Khusus

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.7.5 Ruang Pajang Temporer

Gambar  7.16 Perspektive R. Pajang Temporer
(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.7.6 Panggung Pementasan

Gambar  7.17 Perspektive Panggung Pementasan

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.7.7 Kafetaria

Gambar  7.18 Perspektive Kafetaria

(Sumber :Desain Penulis, 2017)

7.7.8 Tempat Loket

; A
Gambar  7.19 Perspektive Loket Tiket

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.7.9 R. Rapat

7.20 Perspektive R. Rapat

Gambar

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.8 Rancangan Sistem Struktur

7.8.1 Struktur Utama
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Gambar 7.21 Ranc. Sistem Struktur

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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7.8.2 Struktur Atap

160
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Gambar  7.22 Ranc. Sistem Atap

(Sumber :Desain Penulis, 2017)
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